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ABSTRAK

EVALUASI PENGHITUNGAN HARGA POKOK PRODUK BERDASARKAN
ACTIVE ?' BASEDR-COSTING
Studi Kasus di PT. Yogya Presisi Teknikatama Indonesia

Universitas Sanata Dhai ma
Y ogvakarta
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keakuratan penghitungan harga
pokok produk F’lul’lilrlﬂ perusahaan dibandingkan penghitungan harga pokok produk
berdasarkan activity based-costi ng
Teknik pe xgampuian data n dalam penelitian berupa
dokumentast dan wawancara. Tekni ang dilakukan dalam penchitian
vaitu teknik deskriptif dan kom desknpﬂf digunakan untuk
memelaskan langkah- ‘.“xg‘r:_a’n penghi L produk menurut perusahaan
dan pen“]‘ntu.ngdn harga pokok prod activity based-costing.  Teknik
komparatif dinunakan untuk  met langkah wnckqh dan }.as;}
pe Pb‘b tungdn arga pokok produk men wan dengan penghitungan hargs
pokok produk be dL sarkan acti
B rdasarkan analisa yang dilak pe g ltuwan harga pokok produk
menurut perusahaan kurang akurat dari pada aclivily hased-costing karena hanya
menggunakan penggerak biava ting '



ABSTRACT

AN EVALUATION ON CALCULATION OF PRODUCT COST
BASED ON ACTIVITY-BASED COSTING
A Case Study at PT. Yogya Presisi Teknikatama Industry

N. Dwi Ardi Hamawan
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

fhe aim of this research was to find out which one is more accurate,

company’s product costing or Activity-Based Costing.
Technigues of collecting data used in this research were documentation and
interview. The data analiysis techniques used to discuss and answer the p‘rob}em
o, ] 1
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan  icknologi vang pesat mwembawa perubabhan besar dalam

kehiduparn manusia. Dalam dunia bisnis, pemanfaatan teknologi menyebabkan
perubahan vang luar biasa di bidang produksi, pemasaran, pengelolaan sumber dava
dan penanganan pertukaran antara perusahaan dengan mitra bisnis maupu
pelanggan. Tcknologi manufakiur yang maju mampu membuat ancka ragam produk
sesual  kebutuhan kensumen. Teknologi transportasi membuat produk dapat

didistribusikan ke tangan konsumen dengan cepat. Teknologi informast

internet serta telepon, membuat pelaku bisnis dapat dengan mudah memperoleh

informast yang diperiukan bagi kepentingan bisnis. Hal itu membuat pasar
berkembang semakin meluas dan bersifat global sehingga persaingan usaha menmadi
semakin tajam

Persaingan usaha yang semakin tajam berarti tidak ada pihak apun vang

o " . i T 4 e " s

meﬂgnamka.. laba secara berkesinambungan dapa.n. diwujudkan apabila perusahaan
—— saircars . (Naole d an ono S

dapat memenangkan persaingan di pasar (Nagle dan Reed, 2002: 122-126)

terhadap konsumen. Hal ini dikarenakan konsumen merupakan

=
o
jos
0Q
jons
£
s
ru
C.
A
o
josc g
)
&
=
=
[
£
]
o
-
b
o
fon]
7
&
o
ﬂ

- i - {
bagat sumber laba telah merubah



Nl iz, £ . .
o 2 5 3 o =
.ﬂm « 1Nnu< ) -mc =5
= < =~ — st - .,.
= o ot d. = poud Y 3 e
ed L o & e b 4 - el o= ...‘
) & it = . % o o o ] 4 =
Pty [a} fase 4 P A = oo o = 2 S
o3 o o (] = L - o ) o f o il
o . o p ’ = =} A = 5 =
- = < @ & Pt u ey [V} g o
[es a5 Voot M,m e " 3 4 @ © =
o L "l = o = b - = =
e 8 ow = W = = o 2 -2
- o9 . o s
o) va o @ p _..n.m 1...“m = = mmc o =
o b "G € o =3 s . =) o 50 =
; - ] . ot i ]
B o p= Sl o o o & «
) o b ] — ] o ~d L fron
& 5 i o N © v pridl _..-..u . i)
g - & £ > .ww = & i ot =
. - - @ = , 7 K =
P s o = o o « ot 2 o i ot = o)
- & 2, £ 5 o K Q. = & & e = =)
e pee ot = | P — el . [ ] = o
” - o] 4] “den v - fsoi} - ~ e et
£ = = s & i b b - & L oo
Cr [ . o b o) I o) = WL ) b - et
2 U ® = = o o = = & £ 2,
A £ B o] w =] = i 2 & = o = ey
o g Mal!w o wd - mwr - mw. £ eitl
ot .. e Ca v pent . -
.om = A= s = & g A g 3
a...., - 13 Ll o f ol . L i poatn -~
o) = o~ — s e, 5 : o ~ e
e 5 e o %) ot 1] G o - b )
~ [n = = [o11] o i o) Py o et be at -l
& () ot o T o & a3 e o ot e b oh
& 4 g 4 5 & B £ 5 % o 2 © 9
" o o M — Eal ) . 3 9 20 Pt
_\ID ¢.H... ot o 3 = o - £y ) it jo. Ak M.u
Ry - i foi o g o ) . < &« 3 fret
] s il o =) b £ b o el - |
o = =0 [ o 2 =] vl o) ot Ao = &5
W Sme ot iy o o mu o o =0 o g
o Lo ok ] Crem b} fom) .. Sl SN fanes} = 1)
ol O s O o3 — o 4 (™ e b . oy
= R =S SR 1 =03 & . =R R B
2 = 5 _ £ z = “ g L n g -
4] = & a - S joul « b o0 o« 3 2l
& & . «© = o 4] - = @ A = =3 =
Q e B ~ pL E oy o o} o o 3 poct
g £ 8 % § & 5 g = 85 8 2 &£ . 3
c ¢ o ; : ) i = e b
= £ £ 2z £ 5 = £ -2 B 2 F g 2
g = - = 3 ¢ = 3 g M = gy F
a3 I S = D e =
e (o oy i ol ot et ] a3 o P et pd o]
4 o o [#10] 4] iy © T 3 e o = = 2
S ] o P 0 m o g - 5 ) o o o) ¥ =
& = ) b e =) o ~~ &) = o " 59 e o
e o - = = < i @ B o = o Q ] 5 -
= m..u o -y - ] fo g N} o & 1 ] ! e e
= v 4 & 2 fond o = L &, L = 2 =
) < = & = & 3, <3 ~ < . & e o &
o et & A = e S b o ] . wh o & - ) <
o L < — = oz = k) N < . < & = @ wn s =
L &= = b 43 b o) = o = I o &, o s o
e o 0 =B — . & o ) o B & 22
i 1721 ol - = S ” & % . o 5
& . =8 = o & - @ g v = - y = s £
= = SIS = = ] o = i - = 10 = )
= 3 e - ot 3 « B - ] o3 < - Q sy
w0 ] e = 5] m.\bw <8 & = & - o L [ad o
= = ] =2 = ¥ - ) =g = = 2y ) = =
&) a . o Q & P! = -« S = > m\u._ a0 = o IS
. o3 N 4 bt - e 3 o e < & = &
[a B v pe > L Z © i ; = o -
4 (R o = — e ED @] o] B e g
~ < p) b Y 50 z = %
ot I l mu T -
2 8 2 5 E &
. o = 42 ©
i =¥

ormast

fi

in



(V)

udn fase

[ . | . h T SR s _'. SR SN S TR I TN )
harga pokok produk yang akurat, maka penghitungan harga pokok produk (produk

costing) perlu diperhatikan sehingga kebutuhan manajemen dapat dipenuhi.

- " 11 fr " . 1 ariicabhiann dal
Peran penting informasi biaya untuk pencapaian kemenangan perusahaan dalam

persaingan, perbedaan informasi harga pokok produk untuk pencapatan tujuan

vang berbeda, dan kebutuhan mformast harga pokok produk yan

harga pokok produk. Bagaimana pengolahan data biaya meniadi informasi harga

nn_lr(\-ir
!.}L'l\u'i‘.
Denga
e u
vang dilakukan perusahaan sclama ini, pencliti berharap dapat mempelajari,

memahami lebith mendalam dan mempraktekan penghitungan harga pokok produk,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan

penghitungan barga pokok produk vang dilakukan perusahaan memiliki keakuratan

vang sama dengan penghitungan biava produk berdasarkan aciiviry-¢

Tada + A 1 vlic aimhataci nenelitian v hal -
rFada peng itian ini pe—ﬁullb membatast penciiian daiam dua hal
1 - i -1 P PR, | - = P
l. Penghitungan harga pokok produk ditwjukan untuk penentuan harga jual
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Pengukuran biaya vang dilakukan perusahaan dan

penelitt diasumsikan
berdasarkan nrormal costing dan tidak terjadi varians biava tidak langsung

LX)

jals \,“'Jr\

pemahama

n te1



F. Sistematika Penulisan
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ab ini berisi Latar Belakang, Rumusan Masala

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Ponulisan,

Tt~ 113: } ol =1 _Foantt : e -~ it o < ~e
Bab 1 berisikan teort-teort yang mendukung penelitian seperti Produk

*roduk berdasarkan wcti
Metode Penelitian

Rab ini berisikan tentang Je

1 VT hericd fonfano K ecimnnlan Keterbatacan Danalitian dan Qaray
Bab VI berisi {entang Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Saran,



BAB 11 LANDASAN TEORI

A. Produk

Produk merupakan keluaran (ouipuz) vang dihasilkan oleh perusahaan. Produk
dapat dibedakan menjadi dua jenis, produk berwujud (fangible product) dan produk
tidak berwujud (intangible product) atau jasa. Produk berwujud adalah barang
{goods) yang dihasilkan dengan mengubah bahan baku menjadi produk jadi melalui
penggunaan tenaga kerja serta berbagal input seperti modal, mesin, bahan
perlengkapan, tanah dan pabrik. Jasa adalah tugas maupun aktifitas yang dilakukan
perusahaan bagi pelanggan atau aktifitas yang dijalankan oleh pelanggan dengan
menggunakan produk atau fastlitas milik perusahaan. Jasa juga diproduksi dengan
menggunakan bahan, tenaga kerja, dan input modal {Hansen dan Mowen, 1997 42).
Contoh produk berupa barang yaitu makanan siap saji, kendaraan roda dua, mobil,
komputer, pakaian, dan pesawat terbang.  Contoh produk berupa jasa seperti jasa
penyewaan mobil, perlindungan asuransy, dan perawatan kesehatan
Barang dan jasa memiliki perbedaan dalam empat dimensi yang penting, tidak
berwujud (infangibility), tidak tahan lama (perishability), tidak dapat dipisahkan
finseparability), dan heterogenitas (heterogenity). Ketidakwujudan berarti bahwa
pembeli jasa tidak dapat melihat, merasakan, mendengar, atau mencicipi suatu jasa
sebelum jasa itu dibeli. Perishability berarti bahwa jasa tidak dapat dapat disimpan
untuk kegunaan masa depan oleh pelanggan tetapi harus dikonsumsi pada saat
diselenggarakan. Meskipun jasa tidak dapat disimpan, namun beberapa jasa memberi
pengaruh jangka panjang, jangka pendek, dan perulangan. Operasi plastik merupakan
contoh jasa vang berefek jangka panjang. Contoh jasa yang berefek jangka pendek

dan menimbulkan perulangan seperti jasa perawatan kulit, dan jasa keamanan rumah.



perulangan seperti jasa perawatan kulit, dan jasa keamanan rumah. fnseparability
berarti bahwa produsen dan pembeli harus kontak langsung pada saat pertukaran

karena jasa tidak dapat dipisahkan dari produsen yang membuat produk. Sebagai

L=

contoh, jasa pemeriksaan kesehatan yang menuntut pertemuan antara pasien dan

dokter. Pembeli mobil tidak perlu bertemu dengan insivur dan pe
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mobil. Heterogenitas berarti hahwa terdapat peluang variasi yang lebih besar pada
penyelenggaraan jasa dibandingkan memprodukst produk. Penyelenggaraan jasa
dapat dipengaruht oleh pekerjaan vang dilakukan, pendidikan dan pengalaman, dan

faktor-faktor pribad: seperti kehidupan rumah tangga (Hansen dan Mowen, 1997 42)

B. Harga
i. Pengertian Harga
Harga dapat didefinisikan sebagai sejumlah moneter vang dibebankan
olch suatu umit usaha kepada pembeli atas suatu produk yang dijual
(Supriyono, 1992: 332). Mc Carthy mendcefisikan harga sebagal sesuatu nilai

tukar yang dikenakan pada sesuatu produk

2. Faktor yang mempengaruhi harga

Banyak faktor yang saling berinteraks: dan berpengaruh terhadap harga

sehingga periu dipelajari dan dipertimbangkan dalam penentuan harga jual
Faktor-faktor tersebut seperti, tujuan perusahaan, biaya, pendapatan yang
diharapkan, fenis produk yang ditawarkan, jenis industri, kesan masyarakat,
kebijakan pemerintah, pesaing, fipe pasar, gaya manajemen, dan tanggung
1awab sosial perusahaan. Bagaimana faktor-faktor tersebut saling berinteraksi

dan mempengaruhi harga jual tergantung pada pembuatan keputusan

& Ll

penentuan harga.



Namun, ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam mempelajan

pengaruh dari faktor-faktor tersebut. Pertama, setiap pembuatan keputusan

mungkin lebih menckankan pertimbangan pada fakior-faktor fertentu saja.

‘aktor yang dipertimbangkan dapat berbeda di antara para p

mbuatan

[{]

keputusan penentuan harga. Kedua, cara-cara penentuan harga juga

dipeng

aruhi oleh pasar yang dihadapt perusahaan (Suprivono, 1992: 333).

Penentuan Harga Jual

Penentuan harga jual produk berhubungan dengan dua hal. Kedua hal

Cebilakan penentuan harga (pricing policies)

-

et

ebijakan penentuan harga jual merupakan pernyataan sikap

manajemen terhadap penentuan harga produk. Kebijakan tersebut tidak

menetapkan berapa rupiah harga suatu produk, namun menetapkan faktor-

faktor yang periu dipertimbangkan serta aturan dasar vang periu dikuti
dalam penentuan harga.

Keputusan peneninan harga jual (pricing decisions)

Keputusan penentuan harga adalah penetapan berapa jumlah
moneter nilai tukar suatu produk perusahaan yang ditawarkan kepada
konsumen dan dibuat untuk jangka pendek. Pada umumnya, keputusa
penentuan harga dibuat berulang-ulang karena harga jual dipengaruhi
perubahan faktor-faktor lingkungan ekternal dan internal vang saling
berinteraksi satu sama lain. Pembuatan keputusan penentuan harga jual
yang dilakukan berulang-ulang bertujuan agar harga

mencerminkan biaya saat 11 (cwrrenf ceosf) atau malahan biaya masa



depan (fuiure cost), kondis

v

i pasar, reaksi pesaing, laba yang

K=l

~

itharapkan.

Dalam jangka panjang, harga jual yang ditentukan harus dapat
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menghasiikan laba yang diharapkan {(Supriyono, 1992: 332).

Penentuan Harga Jual Berdasarkan Biaya

pe

172]

Penentuan harga jual berdasarkan biaya disebut juga sebagai metode

nentuan  harga jual cost-plus {cost-plus pricing) vang diformulasikan

ebhagai berikut ;

Harga Jual — Biaya + Laba vang diharapkan

Alasan penggunaan data biaya schagai dasar penenfuan harga jual

sebagai herkut :

o

Di dalam pembuatan keputusan penentuan harga jual, manajemen

berhadapan ketidakpastian schingga biaya dijadikan titik awal ke arah
harga jual vang dapat diterima sesuai dengan kendala-kendala tertentu
Biaya dipandang sebagai suatu batas bawah perlindungan agar harga jual

tidak ditentukan terlalu rendah sehingga mentmbulkan kerugian. Namun

» : iy

iperhatikan supaya tidak mengalami

(o9

e

ada berapa kondisi vang periu «

kesuylitan dalam penentuan harga jual berdasarkan biaya. Kondisi-kondis
tersebut vaitu adanya beberapa pengertian biaya produk dan besarnya

+

biaya per unit dipengaruhi tingkat volume kegiatan.
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¢. Formula harga jual berdasarkan biaya dapat dipergunakan manajemen

untuk mempelajari struktur biaya pesaing dan mempredeksikan keputusan

harga jual yang akan dibuat para pesatng.

o

Suatu perusahaan mungkin mempunyai berbaga: kelompok produk dan

tidak mempunyai waktu untuk menyusun analisa hubungan biaya-volume-
laba sccara rinci untuk setiap kelompok schingga manajamen dapat

dengan cepat menggunakan formula cost-plus untuk penentuan harga jual

(Supriyono, 1992:365).

5. Pencntuan Harga Jual Normal
Dalam keadaan normal, manajer penentu harga jual harus mendapat
jaminan bahwa harga jual produk yang dijual di pasar dapat menutup biay
penuh untuk menghasitkan produk tersebut serta dapat menghasilkan laba
wajar. Untuk 1tu, informasi akuntanst masa depan, terutama informasi biaya

penuh dan aktiva penuh, diperlukan n er penentu harga jual. Manajemer

memerlukan informasi biayva peauh untuk memperhitungkan konsckuensi laba

dari setiap alternatif harga jual yang terbentuk di pasar (Mulyadi, 1993: 0).

C. Biaya
1. Pengertian Biaya
Biaya adalah ukuran dari sumber daya vang dikorbankan untuk
mencapai sebuah tupnan tertentu. Sumber daya adalah unsur ekonomis vang
tersedia atau dikorbankan dalam pelaksanaan usaha perusahaan. Biaya dari

sumber daya yang tersedia merupakan nifai sumber daya agar tersedia. Biaya

dart sumber daya yang dikorbankan merupakan ntiai sumber daya y:
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fikonsumst untuk maksud produkst (Hilton, 2000: 115). Biaya dapat juga
didefinisikan sebagai pengorbanan sumber ekonomt yang dinilai dalam satuan
uang, vang telah terjadi atau poteasial akan terjadi, untuk mencapal tujuan
tertentu (Mulyadi, 1993: 12). Dari berbagai definisi biaya, apa yang dimaksud
biaya vaitu sumber daya telah atau yang potensial akan dikorbankan untuk

mencapai sebuah tujuan tertentu dan divkur dengan satuan monoter.

Klasifikasi Biaya
Biaya dapat diklasifikasikan sesuai dengan tujuan dan penggunaan

informast biava va

P _7

(I'Ci

akan disajikan. Untuk turuan yang berbeda, maka biaya

digolongkan dengan cara yang berbeda. Namun perlu dicatat bahwa tidak ada

penyajian informasi (Suptiyon 92:18)
Dasar penggolongan biaya yang sering dipakai para akuntan untuk

a. Fungsi pokok dari kegiatan perusahaan
Atas dasar fungst pokok kegiatan perusahaan, biaya digolongkan

menjadi biaya produksi, biaya pemasaran, biava administr

"
"
C.Y‘

serta biaya kcuangan. Biaya produksi adalah 1
dengan fungs: produksi. Biaya produks: dalam perusahaan manufaktur
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead

pabrik. Biaya bahan baku adalah pengorbanan dari bahan yang diolah

o
d
e
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£
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g
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1 produk dan pemakaiannya dapat diidentifikasi karena
menjadi bagian intcgral dart produk terscbut. Biaya tenaga langsung

=]

adalah semua balas jasa yang diberikan perusahaan kepada semua



karyawan pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasi atau jejaknya
ditefusur pada produk tertentu yang dthasilkan perusahaan. Biaya

overhead pabrik adalah semua biaya produksi, sclain biaya bahan baku

L% 3

dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik dapat berupa
biava bahan penolong, biaya tenaga ke dak langsung, biaya reparasi

serta pemeiiharaan akiiva tetap pabrik, biaya listnik, biaya air dan biaya
overhead pabrik lainnya. Biaya pemasaran yaitu pengorbanan sumber

daya dalam rangka penjualan produk jadi sampai menjadi kas. Biaya
pemasaran meliputi biaya untuk melaksanakan fungsi penjualan,
penggudangan produk selesai, pengepakan dan pengiriman, pemberian
kredit serta pengumpulan piutang, dan pembuatan penjualan. Biaya

administrasi dan umum yaitu semua biaya yang berhubungan administrasi

dan umum seperti biaya penentuan kebijakan maupun pengawasan

,.,
0s.

cegiatan perusahaan, gaji para petinggi perusahaan dan karvawan kantor.
Biaya keuangan adalah biaya yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi
keyangan, sepertt biaya bunga (Supriyono
Periode akuntansi dimana biaya akan dibebankan

Berdasarkan periode akuntansi dimana biaya akan dibebankan
biaya dapat dibedakan menjadi pengeluaran modal dan pengeluaran
pendapatan. Pengeluaran modal adalah biaya yang diharapkan akan
memberikan mantaat pada beberapa periode akuntansi dan diperlakukan

sebagal aktiva. Biaya pendapatan adalah biaya yang hanya member

manfaat pada periode akuntansi dr mana pengeluaran terjadi. Biava

pendapatan diperlakukan sebagai biaya periode. Ada tiga faktor vang

ns

harus dipertimbangkan dalam pengklasifikasian biaya modal atau biaya
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pendapatan yaitu manfaat, jumlah, dan pertimbangan (Judgment)
manajemen. Contoh biaya modal yaitu biaya pengadaan mesin baru, biaya

engantian dan komponen mesin. Contoh biaya pendapatan vaitu gaji

apa £4)
pengawas dan biaya pemeliharaan n {Supriyono, 1992: 21-22).
Obyek Biaya

Obyek biaya adalah sesuatu dimana biava diukur untuk tujuan
manajemen. Obyek biaya dapat berupa produk barang atau jasa, aktifitas,
departemen, pelanggan, supplier, dan lain-lain (Blocher, 1999: 72).

Berdasarkan obyek biaya, biaya digolongkan menjadi biaya
langsung (direct cost) dan biaya tidak langsung findirect cost). Biava
langsung adalab biayva yang lerjadinya atau manfaatoya dapat
diidentifikasi secara langsung ke obyek biaya. Biaya
adalah biaya yang manfaatnya dinikinati bersama oleh berbagai atau
sekelompok obyek biaya sehingga tidak dapat dengan mudah ditelusuri
jejak manfaatnya ke obyek biaya (Supriyono, 1992:10).

Perilaku Biaya
Perilaku biaya merupakan gambaran bagaimana perubahan  biava

total dari obyek biava sehubungan adanya perubahan tingkat penggerak

(driver) dari biaya terscbul. Penggerak adalah faktor yang mcemben

-

<

dampak perubahan pada biaya total (Blocher, 1999: 72-78}.

,....-
[#1+]

(N

Berdasarkan tendensi perilaku biaya, biava dikelompokan menjadi
biaya tetap, biaya variabel, dan biava semi variabel. Biaya tetap adalah

biaya yang jumliab totainya tetap konsian, tidak terpengaruh adanya
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proporsonal  dengan perubahan penggerak biaya. Semakin besar
penggerak biaya semakin tinggi total biaya vanabel, semakin kecil
penggerak biaya semakin rendah total biaya variabel. Biaya semi variabel
adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sesuai dengan perubahan
penggerak biaya, tetapi sifat perubahannya tidak sebanding. Semakin

tinggi penggerak biaya semakin besar total biaya semi variabelnya,

semakin rendah penggerak biaya semakin rendah total biaya semi
variable, tetapi perubahannya tidak sebanding (Supriyono, 1992: 28)

Tujuan Pengendalian Biava

Berdasarkan tujuan pengendalian biaya, biaya digolongkan menjadi

-4 q : -

biaya terkendali (controflable cost) dan idak terkendali

=8

&

I
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a
(uncontrollable cost). Biaya terkendali adalah biaya yang secara langsung

o Lal

dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan tertentu dalam jangka waktu
tertentu. Biaya tidak terkendali adalah biaya yang tidak dapat dipengaruhi
oleh seorang pimpinan tertentu berdasarkan wewenang yang dia miliki
atau tidak dapat dipengaruht oleh seorang pejabat dalam waktu tertentu
(Supriyono, 1992: 34).

Tujuan Pengambilan Keputusan

Untuk pengambilan keputusan, biaya digelongkan menjadi

o
rg
=

relevan (relevan cost) dan biaya tidak relevan (irrelevant cost)
relevan adalah biaya yang mempengaruhi pengambilan keputusan

sehingga diperhitungkan dalam pengambilan keputusan. Biaya relevan

ks 7

harus berbeda di antara alternatif vang ada dan belum terjadi atau

o

potensial terjadi di masa depan. Biaya tidak relevan adalah biaya vang
“

idak mempengaruhi  pengambilan  keputusan  sehingga  tidak

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan {(Suprivono, 1992: 3

(s
L]
Nl
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g. Tingkat Rata-rata
Berdasarkan tingkat rata-rata, biaya digolongkan menjadi biava total
dan biaya saiuan. Biaya total adalah biaya kumulatif menurut kategort
vang ditentukan. Biaya satuan adalah jumlah keseluruhan biaya dibagi

dengan jumiah satuan kegiatan atau volume (Supriyono, 1992: 35)

Penghitungan Biaya

ya mencakup
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biaya dalam sistem
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Pengertian penghitung
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W

tiga hal :

a. Pengumpulan biaya (cost eaccumulation}

Pengumpulan  biaya  adalah  kegiatan  pencatatan  dan
pendokumentasian semua biava vang terjadi. Seorang akuntan

mengumpulkan biaya membutuhkan dokumen. Sebuah dokumen akan
menggambarkan bagaimana terjadinya transaksi.
b. Pengukuran biaya (cost measurement)
Pengukuran biaya adalah kegiatan pengklasifikasian data biaya dan
penentuan jumiah monoter suatu sumber daya yang disediakan dan
dipergunakan ke dalam suato kelompok tertentu. Misalnya berapa total
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Pengukuran biaya
dilakukan dengan tiga cara, biaya sesungguhnva atau aktual (acrual
costing), bilaya normal (normal costing), dan biaya standar (standart
costing).
Pengukuran biaya aktual menggunakan jumlah biaya vang
sesungguhnya dikeluarkan untuk menghasilkan produk akan diketahwi

pada saat proses produkst selesai. Sesuatu vang menjadi masalah dalam
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pengukuran biaya aktual yaitu konflik antara ketepatan waktu dan

keadilan pembebanan. }al ini disebabkan dua hal :

[—
'

Biaya aktual dalam pengukuran biaya harus dibebankan sesudah
produksi selesai dalam periode waktu pelaporan atau proses produksi
suatu produk.

2) Biaya tidak langsung dan volume produksi vang terjadi tidak merata
di antara produk satu sama lainnya dalam kurun wakiu yang sama.

Hal ini menycbabkan hasil pengukuran biaya tidak langsun

|....4
o
).

berfluktuasi dan tidak dapat disediakan tepat waktu.

Pengukuran biaya normal menggunakan biava sesungguhnya untuk

biava langsune seperti biaya bahan baku dan tenapga keria langsung.
¥ £ 1t g

2!

edang Dbagi biaya tidak langsung, pengukuran biaya normal

t=4d

Gl

menggunakan tarif biaya yang ditentukan di muka. Tarif biaya tidak
langsung diperoieh dengan membagi biava tidak langsung vang

dianggarkan dengan kuantitas penggerak biaya yang dianggarkan per

1
A"

tahun. Biaya tidak langsung akan dibebankan ke obyek biaya dengan
mengalikan tarif tersebut dengan kuantitas penggerak biaya. Pengukuran

1

ormal memberikan taksiran biaya

".3
./

.

idak

._.

ngsung bagi obyek biaya

secara tepat waktu (tlansen dan Mowen, 1997: 133

pg

Pengukuran biaya standar menggunakan tarth biaya langsung
maupun tidak langsung yang ditentukan di muka sehingga dapat diketahui

L

ketika dibutuhkan. Tarif yang ditentukan dimuka merupakan biava yang

L

dianggarkan dibagi kuantitas penggerak biaya vang dianggarkan, Biava
standar obyek biaya diperoleh merupakan hasil perkalian antara tarif

LR

dengan kuantitas penggerak biaya (Hansen dan Mowen, 1997 731

\...,



¢. Pembebanan biaya (cost assigniment)

Pembebanan biaya adalah pembagian biayva kepada obyek biaya
setelah biaya tersebut dikumpulikan (Hansen dan Mowen, 1997: 131-132).
Pembebanan biaya ke obyek biaya dapat melalui tiga cara, yaitu

enelusuran langsung, penelusuran berpenggerak, dan alokast.

Penelusuran langsung adalah proses pembagian biaya ke produk
atas dasar hubungan sebab akibat vang dapat diamati secara fisik. Sebagat
contoh obyek biaya berupa sebuah produk, pembebanan biaya bahan baku

dan upah tenaga kerja langsung dapat diamati secara fisik ke masing-
masing produk.

Pembebanan biaya ke obyek biaya vang didasari hubungan scbab
akibat tetapi tidak dapat ditelusuri langsung dilakukan dengan penggerak
biaya. Penggerak biaya {cost driverj adalah faktor yang dapat

menyebabkan perubahan secara total dari penggunaan sumber daya atau

biava. Contoh penggerak biaya dapat dilihat dalam tabel 2.1.
Alokasi adalah pembagian biaya ke obyek biaya kepada berbagai
obyek biaya atas suatu dasar alokasi yang bersifat sembarang (arbitary)

(Hansen dan Mowen, 1997: 38-411).

Tabel 2.1
Contoh Aktifitas dan Penggerak Aktifitas
Aktifitas { Penggerak |
Pemasangan peralatan Jumiah pemasangan
Pemindahan baban Jumiah pemindahan
_Pengeboranlobang | Jumlahjammesin
| Penvediaan histrik Jumlah kilowatt jam
Perancangan produk | Jumlah pesanan rekayasa

4
<

Sumber : Hansen, 1997

4. Biaya Penuh
Biaya penuh (full cost) adalah informasi tentang total biaya yang

bersangkutan dengan obyek informasi. Informasi biaya penuh mengukur



biaya langsung dan biaya tidak langsung untuk setiap produk, divisi, atau
aktifitas lain sesuai dengan kepentingan manajemen. Biaya penuh dapat
digolongkan menjadi biaya penuh historis dan biaya penuh masa depan atau
yang diprediksikan.

Biaya penuh historis adalah biava penub yang sudah terjadi di masa
lalu. Biaya pench historis dipergunakan untuk penyajian laporan keuangan
kepada pihak luar perusahaan, penganalisaan prestasi ekonomi, dan cost fype
contrak. Biaya penuh masa depan adalah biaya penuh yang diprediksikan
akan terjadi di masa depan. Informas: biaya penuh masa depan bermanfaat

untuk penyusunan program dan keputusan harga jual normal (Supriyono,

-

”
-

1992: 10).

D. Harga Pokok Produk
i. Pengertian
Harga pokok produk atau biaya produk (cost product). adalah biaya
yang ada dalam suvatu produk yang ingin diketabui. Informasi biaya produk
perlu diketahui karena dibutuhkan untuk mendukung tujuan manajerial
tertentu. Hal ini membuat definisi biava produk beraneka ragam dan sangat
tergantung pada tujuan manajerial yvang berusaha  dicapal {(Hansen dan
Mowen, 1997: 43).
Untuk pelaporan keuangan eksternal, biaya produk diartikan sebagai
biaya produkst (production cost), baya yang berkaitan dengan pembuatan
barang dan penyediaan jasa dalam fasec produksi. Biaya yang tidak

berhubungan dengan fase produksi produk disebut biaya non-produksi,

Untuk tujuan analisa profitabilitas strategis, seperti keputusan harga dan
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bauran produk yang akan diproduksi perusahaan, biaya produk adalah biaya

penuh produk atau semua biaya total yang dikorbankan untuk pembuatan
produk hingga memenuht keseluruhan kebutuhan yang bersedia dibayar
konsumen. Untuk kepentingan manajemen jangka pendek, biaya produk
merupakan biaya produk operasinal yang memuat biava-biava operasinal dari

produk-produk yang telah ada, seperti biaya dalam fase produksi, pemasaran

serta pelanyanan konsumen (Hansen dan Mowen, 1997: 50).

Penghitungan Harga Pokok Produk

Penghitungan harga pokok produk (producr costing) merupakan proses
mengakumulasikan, mengklasifikasikan, dan pembebanan biaya dari suatu
produk (Blocher, 1999: 46).

Dalam penghitungan harga pokok produk, ada yvang periu diperhatikan.

Harga pokok produk yang ditujukan untuk peneontuah harga jual norma

merupakan mformasi biaya penuh. Informasi biaya penuh memuat biaya

langsung yang terjadi dalam pembuatan produk dan bagian vang adil dart

i e

biaya tidak langsung yang dibebankan kepada produk. Dalam penghitungan
biaya produk, biaya langsung dapat dikenakan dengan mudah kepada produk,

sedangkan biaya tidak langsung tidak mudah dilakukan dikarenakan biaya
tidak langsung merupakan biava bersama, biaya yang dikonsumsi secara
hersama oleh banyak produk, sehingga harus dibagikan secara adil kepada

berbagat produk melalui metode pembebanan tertentu (Mulyadi, 1993: 87).

Metode Penghitungan Harga Pokok Produk
Untuk menghitung harga pokok produk, ada dua metode yang dapat

dipergunakan. Metode-metode tersebut, yaitu :



Conventional-based Costing Method

Conventional-based costing method mengasumsikan bahwa seluruh
biaya te arth d erubahan jumlah volume atau unit produk
Gla}d tbrpengurlu Uengan p...ru ailan ]J.n:‘hc.. VGIUme atau unit ]Jr\/\.hh&
yang diproduksi. Oleh karena itu, penggerak biava vyang berhubungan
erat dengan volume produk dianggap lebih penting sebagai dasar

Liil1LL

pembebanan biaya ke obyek biaya dibandingkan penggerak biaya yang

|l

1

tidak berhubungan erat dengan volume produk. Penggerak biaya yang
berhubungan erat dengan volume produk seperti satuan bahan baku, jam
kerja langsung dan jam pemakalan mesin (Mulyadi, 1993: 54-55).

Biaya yang langsung berhubungan dengan produk dibebankan ke
produk menggunakan penelusuran langsung, sedangkan biaya yang tidak

1

langsung dengan produk dibebankan melalui alokasi. Pembebanan biaya

tidak langsung melalui alokasi dapat didasarkan pada tarif tunggal untuk
seluruh pabrik (plant wide rate) atau tarif per departemen (departemenial
rate) (Mulyadi, 1993: 89-90).

Metode penghitungan harga pokok produk konvensional dibedakan

menjadi dua macam :

[

y Full cosiing

Full costing merupakan metode penghitungan harga pokok
produk yang bertujuan untuk memenuhi keperluan penilaian persediaan
(inventory valuation) yang akan dilaporkan kepada pihak luar
perusahaan sebagai harga pokok produksi (cost of goods manufactured)
dalam neraca dan sebagai harga pokok penjualan (cost of goods sold)
dalam laporan rugi laba.

Irull costing  mengklasifikasikan biaya menurut kegiatan yang

dilakukan perusahaan menjadi biaya produksi dan biaya bukan
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produksi. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang berhubungan
langsung dengan fase produksi seperti biayva bahan baku, biava tenaga
kerja langsung, biaya overhcad tetap dan biava overhead variabel
Biaya bukan produksi adalah biaya yang tidak berhubungan langsung
dengan tase produksi. seperti biaya-biaya vang terjadi tahap desain dan
pengembangan produk, biaya distribusi, biaya adminstrasi umum dan
pemasaran, biaya keuangan. Biaya produksi sebagai komponen harga
pokok produk dan biava bukan produksi sebagai biava periode
pelaporan akuntanst (Mulyadi, 1993: 51-52).
Format penghitungan biaya produk dengan pendekatan fud/

costing dapat dilthat di bawah int

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik tetap XXY

Btava overhead pabrik variabel XXX

Total Biaya overhead pabrik XXX +
Total Biaya Produk / Harga Pokok Produk XXXX

Variable costing
Variable costing juga bertujuan untuk memenuhi keperluan
penilaian persediaan (inventory valuation) yang akan dilaporkan
sebagai harga pokok produksi {cost of goods manufactured) dalam
neraca dan sebagai harga pokok penjualan (cost of goods solefy dalam
laporan rugi laba sehingga hanya terfokus pada biaya-biaya pada fas
produksi saja. Namun berbeda dengan fudl costing, penilaian
persediaan kali int dilaporkan kepada pihak internal perusahaan.

Variable costing juga memperbaiki informasi harga pokok
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Namun, variabilitas biaya menurut variable costing hanya scbatas
hubungan antara obyek biaya yang bersangkutan dengan volume atau
unit produk yang dihasitkan. Variahle costing menghitung biava

produksi berpertlaku variabel sebagai harga pokok produk. Biaya

produksi tetap diperiakukan sebagai biaya periode (Mulyadi, 1993:

52-53

S’

Format penghitungan biayva produk menurut variabie costing

dapat dilihat di bawah ini :

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung {X3
Biava overhcad pabrik variable KXX +
Total Biaya Produk / Harga Pokok Produk XXXX

Activity-based Costing Method

Activity-based costing merupakan metode penghitungan harga
pokok produk yang ditujukan untuk menghasiikan informasi harga pokck
produk yang akurat bagi kepentingan manajemen dengan memperhatikan
konsumsi sumber daya dalam pelaksanaan aktifitas untuk menghasilkan
produk. Hal ini didasari anggapan bahwa aktifitas mengkonsumsi sumber
daya sehingga menimbuikan biaya dan produk mengkonsumsi aktifitas
dalam pembuatan produk. Aktifitas adalah pekerjaan yang dilakukan
dalam suatu organisasi (Hilton, 1999: 132).
Berdasarkan sifat aktifitas, aktifitas pembuatan produk dapat
dibedakan menjadt :
1)y Aktifitas tingkat unit (unit-level activity)
Aktifitas tingkat unit adalah aktifitas yang dilakukan trehadap setiap

unit produk. Sebagai contoh penggunaan bahan baku,



2} Aktivitas tingkat batch produk (batch-level activity)
Aktifitas tingkat batch adalah aktifitas yang dilakukan untuk setiap
kelompok produk yang diprodukss. Contob akiifitas tingkat batch
adalah penyiapan mesin, pemesanan bahan, penjadwalan produksi,

dan penangan bahan.

U9
W

Aktifitas tingkat produk (product-fevel uctivity)

Aktifitas tingkat produk adalah aktifitas yang dilakukan untuk
mendukung produksi produk yang berbeda. Contoh aktifitas tingkat
produk adalah merancang produk, administrasi suku cadang, dan
ekspedisi.

4y Aktifitas tingkat fasilitas (fucility-level activity).

Aktifitas tingkat fasilitas dilakukan untuk mendukung produksi
produk secara umum. Contoh aktifitas pendukung produk adalah
keamanan, depresiasi pabrik, dan pembayaran pajak bumi dan
bangunan (Blocher, 1999: 124},

Activity-based costing menttikberatkan penghitungan harga pokok

produk di semua fase pembuatan produk yang meliputi fase penelitian dan
penggembangan, produksi, dan pelanyanan pelanggan. Unsur-unsur

yang membentuk harga pokok produk menurut activity-based cosiing
yaitu ;
1) biaya tingkat unit
Unit-level activity cost adalah biaya vang besar kecilnya dipengaruhi
jumlah unit produk. Biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,

biaya energi dan biaya angkutan sebagai contohnya.



2) biaya tingkat batch
Bacth-related activity cost adalah biaya yang berhubungan dengan
batch produk yang diproduksi. Besar kecilnya biaya dipengaruhi oleh
frekuensi pesanan produksi yang diolah oleh fungsi produksi. Biaya
inspeksi, biaya order pembelian dan biaya angkutan bahan baku

dalam pabrik sebagai confohnya.

(V]
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biaya tingkat produk
Product sustaining activity cost adalah biaya yang berhubungan
dengan peneltian dan pengembangan produk, biaya untuk
mempertahankan produk di pasar. Sebagai contoh yaitu biaya desain
produk dan pengujian produk. Biaya ini dibebankan kepada produk
berdasarkan taksiran jumlah produk yang akan diproduksi selama
umur hidup produk.
4} biaya tingkat fasilitas
Facility sustaining  activity cost adalah biaya yang berhubungan
dengan kegiatan untuk mempertahankan kapasitas yang dimiliki oleh
perusahaan. Biaya depresiasi, biaya asuransi, biaya gaji karyawan
kunci perusahaan sebagai contohnya (Hilton, 1999: 135-136).
Berhubung biaya vang terjadi dalam semua fase pembuatan produk
tidak selalu berkaitan crat dengan unit produk, penggerak biaya yang
berhubungan dengan unit (unif-based cost driver) maupun penggerak
biaya vang tidak berhubungan dengan unit (nonunit-based cost driver)

digunakan bersama sebaga: dasar pembebanan biaya ke obyek biaya.



Pemilihan penggerak biaya didasari hubungan sebab-akibat atas
manfaat yang diterima suatu obyek biaya sehingga dapat mendiskrisikan
apa yang menyebabkan biaya meningkat atau menurun. Sebagai contoh
penggerak biaya jumlah jam pemakaian listrik akan mempengaruhi besar
kecilnya pemakaian listrik.

Format penghitungan biaya produk menurut activity-hased costing

dapat dilihat di bawah ini :

Biaya Tingkat Unit XXX
Biaya Tingkat Bacth XXX
Biaya Tingkat Produk XXX
Biaya Tingkat Fastlitas XXX+
Total Biaya Produk/Harga Pokok Produk XXXX

4. Keakuratan Penghitungan Harga Pokok Produk
Keakuratan dalam penghitungan harga pokok produk adalah suatu
konsep yang relatif dan harus dilakukan dengan logis terhadap pembebanan
biaya. Hal ini bertujuan untuk melakukan pembebanan biaya ke suatu obyek
biaya, bukan memperoleh pengetahuan tentang biaya atau kuantitas biaya
yang scbenarnya. Penghitungan  harga pokok produk dapat dikatakan
memiliki keakuratan apabila biaya dibebankan ke obyek biaya berdasarkan
hubungan sebab akibat (Hansen dan Mowen, 1997: 37-38).

Dari cara pembcbanan biaya ke obyek biaya vang ada dalam
penghitungan harga pokok produk, ternyata pembebanan biaya paling akurat
vaitu pcmbebanan biaya lewat penclusuran langsung dibandingkan lewat
penelusuran penggerak maupun alokasi dikarenakan hubungan sebab akibat

dapat diamati secara fisik. Pembebanan biaya lewat penelusuran penggerak
akan menghasilkan penghitungan biaya juga akurat, namun tingkat

ceakuratan sangat tergantung pada pengidentifikasian penggerak dan
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pemlatan kualitas dari hubungan kausal yang digambarkan oleh penggerak
dalam penelusuran biaya ke obyek biaya. Pembebanan biava ke obyek biaya
iewat alokasi menghasilkan penghitungan biaya paling tidak akurat
dibandingkan lewat penelusuran langsung dan penelusuran penggerak. Hal
ini dikarenakan alokasi biava berdasarkan kemudahan dan tidak memiliki
hubungan scbab akibat (Hansen dan Mowen, 1997: 38-41).
E. Proses Penghitungan Harga Pokok Produk Berdasarkan Activity-Based
Costing
i. Tahap Pertama
‘Tahap pertama terdiri dari dari beberapa langkah,
a. Analisa dan pengklasifikasian aktifitas
Analisa aktifitas adalah 1dentifikasi dan mendeskripsikan aktifitas-
aktifitas pembuatan produk. Analisa aktfitas meliputi mengumpulkan
data dari dokumen yvang ada maupun wawancara terhadap orang-orang
kunci perusahaan.
b. Identifikasi biaya aktifitas, penggerak biaya
{dentifikast biaya aktifitas yaitu mengenali sumber daya vang
dikonsumsi setiap aktifitas yang dilaksanakan untuk pembuatan produk.
Identifikasi penggerak biava dari tiap biava yaitu mengenali faktor-faktor

yang memberi dampak perubahan pada total biaya aktifitas.

o

Pengklasifikasian biaya aktifitas ke dalam kelompok biaya aktifitas
Biaya aktifitas kemudian dikelompokan menjadi kelompok biaya

sejenis thomogeneous cost poolj berdasarkan tingkat aktivitas, konsumsi

Ui
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rasio dan penggerak aktifitas yang sama dari suatu produk. Konsumsi
rasio adalah proposisi konsumsi aktifitas dari suatu produk.
d. Penentuan tarif kelompok (cost pool rate).

Tarif kelompok biaya aktifitas adalah tarif biaya per penggerak biaya
yang dihitung untuk suatu kelompok aktifitas. Tarif kelompok dihitung
dengan membagt total biaya untuk kelompok aktifitas tertentu dengan
dasar pengukuran aktifitas kelompok (Hansen dan Mowen, 1997:148-

150).

2. Tahap Kedua
Pada tahap kedua, membebankan biaya akiifitas ke produk. Hal ini
dilakukan lewat biaya tarif kelompok biaya dikalikan dengan ukuran
operasional sumber daya yang dikonsumsi setiap produk. Hasil dari perkalian
tersebut merupakan biaya total suatu produk yang diproduksi (Hansen dan

Mowen, 1997: 150).



BAB III METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan berupa penelitian studi kasus. Penelitian studi
kasus adalah penelitian yang dilakukan terhadap obyek tertentu, pengumpulan data

dan hasil penelitiannya hanya berlaku untuk perusahaan di mana obyek itu berada.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian 1ni dilakukan di sebuah perusahaan vang bernama PT Yogya
Presisi Tehnikatama Industri (PT YPTT). PT Yogya Presisi Tehnikatama
industri berlokasi di Dhuri, Tirtomartani, Kalasan, Sleman, Yogvakarta.
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 25 Juni 2004 sampai dengan 13 Juli 2004,
C. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah sesuatu yang menjadi pokok pembicaraan dalam
penelitian. Apa vang menjadi pokok pembicaraan dalam penelitian ini vaitu
penghitungan harga pokok produk.

D. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah erang-orang yang terlibat dalam penelitian selaku

pemberi informasi. Subyek penelitian dalam penelitian in1, yaitu :



1. Kepala Bagian Personalia
Kepala Bagian Production Planning dan Inventory Control (PPIC)
3. Kepala Bagian Produksi

4. Kepala Bagian Akuntansi

h

Kepala Bagian Pemasaran

E. Data yang Diperiukan

Data-data vang dibutuhkan penulis dalam penulisan penelitian ini, yaitu :

1. Gambaran umum perusahaan

N

Data produk yang dihasilkan perusahaan
3. Data kegiatan yang dilakukan dalam proses pembuatan produk
4. Data operasional dan biaya pembuatan produk

5. Data mengenai metode penghitungan biaya produk

¥. Metode Pengumpulan Data

1.

e

Dokumentasi

Teknik dokumentast dalam pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengumpuikan dan mempelajari dukumen atau catatan-catatan vang
berkaitan dengan gambaran umum perusahaan, data produksi, data biaya, data
penghitungan biaya produk dan data lain yang berhubungan dengan
penghitungan biaya produk perusahaan.

Wawancara

Tekmk ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung
mengenai gambaran umum perusahaan, prosedur penghitungan biaya produk

perusahaan, dan aktifitas-aktifitas vang dilakukan dalam pembuatan produk.
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{&. Teknik Analisa Data

Di dalam menjawab permasalaban, peneliti akan mengunakan teknik analisa
deskritif dan teknik analisa komparatif. Teknik analisa deskritif merupakan penyajian
data yang ada kaitannya dengan masalah penentuan tarif menurut perusahaan maupun
berdasarkan activity-based  costing.  Teknik  analisa  komparatif merupakan
pembandingan hasil temuan dilapangan dengan kajian teori yang ada. Langkah-
langkah analisa data yang akan dilakukan peneliti sebagai berikut :

1. Analisa Deskriptif
a. Mendeskripsikan penghitungan harga pokok produk yang dilakukan
perusahaan
i) Mengidentifikasi biaya dan menentukan tarif biaya
2) Membebankan biaya ke produk
b. Mendeskripsikan penghitungan harga pokek produk berdasarkan activiry-
based costing
1} Tahap Pertama
a) Mengidentifikast dan mengklasifikasikan aktifitas-aktifitas yang
dilakukan perusahaan dalam proses pembuatan produk

b) Identifikasi biaya, penggerak biaya, dan membebankan biaya kepada

aktifitas
¢} Mengelompokan biaya aktititas ke dalam kelompok biaya aktifitas
d} Menentukan tarif kelompok biaya aktifitas (cost pool rate} yang

dapat dirumuskan dalam persamaan sebagai berikut,

Taril[ kelompok =  Total biava suatu kelompok aktifitas
biaya aktifitas Kuantitas penggerak biaya kelompok




2} Tahap Kedua
a) Membebankan biaya aktifitas ke obyek biaya
Pembebanan biaya aktifitas ke setiap produk dirumuskan dengan
persamaan sebagai berikut :
Biaya Produk = Tarif kelompok x Ukuran operasional yang
) biaya aktifitas dikonsumsi produk
Analisa Komparatif
a. memperbandingkan langsung langkah-langkah penghitungan harga pokok
produk yang telah dideskripsikan

3 "

memperbandingkan langsung selisih hasil penghitungan harga pokok menurut

_C'i‘

perusahaan dengan penghitungan harga pokok produk berdasarkan acrivity-

based costing dinyatakan dalam persentase.

Untuk dapat menvimpulkan penghitungan harga pokok produk menurut
) =3 =3 ¥

perusahaan memiiiki keakuratan yang sama dengan penghitungan harga pokok

produk berdasarkan acrivity-based costing, maka peneliti akan berdasarkan

perusahaan dapat dikatakan akurat seakurat penghitungan harga pokok produk
berdasarkan activity-based costing apabila pembebanan biaya kepada produk
berdasarkan hubungan sebab-akibat sehingga dapat menggambarkan konsumsi

sumber daya dalam pembuatan produk, seperti yang dilakukan daiam ABC.



BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSABAAN

A, Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Yogya Presisi Teknikatama Industri (PT. YPTI) pertama kali didirikan
dengan akta pendirian yang tertanggal 28 Juli 1999 olch empat orang yang bersepakat
untuk saling bekerja sama. Mereka berempat terdiri dari Bapak Petrus Tedja Hapsoro,
Bapak Hasan Mustapa, Bapak Prasetyo Yulianto, dan Bapak F. Kristianto.
Perusahaan pertama kali didirikan hanya memiliki karyawan 8 orang yang bekerja
dalam sebuah bengkel kerja berkedudukan di Jalan Tanjung, Depok, Maguwoharjo,
Sleman namun sgkarang telah berubah nama menjadi Jalan Sudarsan Chakra. PT
YPTI bergerak di bidang usaha perbengkelan industri komponen logam dan plastik.
Produk-produk yang dihasilkan perusahaan berupa perkakas dari logam (spare part),
cetakan produk logam dan plastik (mo/d), produk darn plastik dan mesin.

Usaha yang ditekuni PT. YPT! semakin berkembang dengan bertambahnya
permintaan dan pesanan produk yang memiliki keanekaragaman produk schingga
timbul keterbatasan kapasitas produksi serta kondisi pabrik yang berada di
lingkungan pemukiman penduduk padat karena perkembangan lingkungan di sekitar
pabrik. Hal ini kemudian dipecahkan dengan pendirian pabrik baru yang lebih
memadai. Akhirnya pada tahun 200, PT YPTI memiliki pabrik baru dengan
menempati areal tanah seluas 3697 meter? vang beralamat di  dusun Dhuri,
Tirtomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Pertimbangan pendirian pabrik di
jokasi baru yaitu letak pabrik masth jauh dari pemukiman penduduk, berada tepi jalan
raya dimana truk kontainer boleh melewatinya, lingkungan pabrik yang nyaman

dengan udara segar serta kegiatan di sekitar pabrik tidak semrawut.



Dalam perkembangan perusahaan, PT YPTI juga bekerja sama dengan pihak
Jerman. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar terjadi ahli teknologi dan kemajuan
pendidikan bagi para karyawan sehingga dapat meningkatkan kemampuan maupun
keahlian. Harapan yang ingin dicapai dalam kerja sama dengan pihak Jerman yaitu
perusahaan diharapkan menjadi lebih profesional dalam hal manajemen perusahaan
dan pengoperasian pabrik. Perusahaan sekarang ini dipimpin oleh Bapak Petrus Tejo
Hapsoro.

Perkembangan perusahaan yang semakin pesat mendorong pihak manajemen
untuk menambah dan memperbaiki segala fasilitas dan peralatan produksi. Fasilitas
pabrik dilengkapi dengan penambahan komputer yang membentuk jaringan antar
bagian perusahaan dan peralatan-peralatan produksi semakin lengkap. Demikian juga
untuk mesin-mesin yang dipergunakan dalam pembuatan produk. Mesin-mesin yang
dipergunakan hingga sekarang terdiri dari mesin bubut, fris, sekrap, bor, dan
gerinda. Demikianlah sejarah singkat dari PT Yogya Presisi Tektikatama Industri

yang saat ini masih bergerak di perbengkelan industri logam dan plastik.

B. Tujuan Pendirian Perusahaan

PT. YPTI yang bergerak di industri bidang logam dan plastik didirikan dengan
beberapa tujuan vang ingin dicapai. Tujuan-tujuan tersebut yaitu:
1. Tujuan ekonomi
a. Memajukan perdagangan nasional dan internasional
b. Mencari laba seperti perusahaan lainnya
¢. Membantu pemerintah dalam pengembangan industri logam dan plastik
d. Menambah penghasilan negara melalui pembayaran pajak

e. Mengekspresikan kemampuan sumber daya manusia
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2. Tujuan Sosial
a. Meningkatkan taraf hidup masyarakat di sekitar perusahaan

b. Menciptakan lapangan kerja untuk mengurangi penggangguran.

C. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi definisikan sebagai mekanisme-mekanisme formal untuk
pengelolaan organisasi. Struktur dari  suatu organisast menunjukan kerangka dan
susunan vang  diwujudkan dalam pola yang bersifat tetap mengenai hubungan
diantara fungsi-fungsi, posisi-posisi, maupun orang-orang yang menunjukan
kedudukan, wewenang dan tanggung jawab vyang berbeda-beda dalam suatu
organisasi. Struktur organisast mengandung beberapa unsur. Unsur-unsur suatu
struktur organisasi terdiri dari spesialisasi kerja, standarisasi, koordinasi, sentralisasi
atau desentralisasi dalam pembuatan keputusan dan besaran satuan kerja (ukuran
kerja).  Struktur organisasi dapat disajikan dalam bentuk bagan organisasi. Bagan
organisasi dari PT. YPTI ditunjukkan pada gambar 4.1,

Pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian dari organisasi
perusahaan sebagai berikut :

1. Dewan Komisaris
Dewan komisaris bertugas :
a. Memberi pandangan dan naschat kepada para manajer pada Rapat Umum
Pemegang Saham.

b. Mengadakan peninjauan terhadap kebijakan-kebijakan perusahaan.

2. Direktur
Direktur secara umum memimpin dan bertanggung jawab terhadap

seiuruh kegiatan yang dilakukan atas nama perusahaan.



KOMISARIS

Gambar 4.1

Struktur Organisasi
PT Yogyva Presisi Teknikatama Industri (YPTI)

DIREKTUR
PENELITIAN dan
PENGEMBANGAN
MANAJER MANAJER MANAJER MANAJER MANAIJER MANAJER
PPIC TEKNIK PRODUKSI AKUNTANS HRD PEMASARAN
PERENCANAAN CAD —~ MILLING PAJAK  RECEPTION
PRODUKS!
PENGONTROL CAM TURNING KEUANGAN HUMAS
KUALITAS 1 i
PENGUMPUL PERAKITAN TRANSPORTASI
RIAYA [ 1
RUMAH | INJECTION || KEAMANAN
TANGGA
| PEMELIHARAAN
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Tugas dan tanggung jawabnya, vaitu :

a.

&

Mengkoordinasikan seluruh kegiatan operasional yang dijalankan oleh
perusahaan agar tercapai internal kontrol yang baik.

Mengawasi tugas yang dibagikan untuk dilaksanakan bagian penelitian
dan pengembangan, enginnering produksi, perencanaan produksi dan
pengontrolan persediaan, akuntansi keuangan, sumber daya manasia atau
personalia, dan pemasaran.

Mengadakan suatu pengawasan pelaksanaan manajemen internal,

organisasi, tata kerja, peraturan yang telah ditetapkan.

Manajer Penelitian dan Pengembangan

Tugas dan tanggung jawab dari manajer penelitian dan pengembangan, yaitu:

a.

b.

Mempelajari dan mengembangkan usaha perusahaan.

Mempelajari dan memantau perkembangan lingkungan industri dimana
perusahaan berada.

Mempelajari dan mengembangkan produk-produk perusahaan.
Mempelajari dan mengembangkan perkembangan teknologi yang
berkaitan dengan perusahaan.

Mempelajart dan mengembangkan proses produksi.

Manajer Production Planning and Inventories Control (PPIC)

Manajer PPIC bertugas :

a.

Menyiapkan peralatan dan perlengkapan pembuatan produk dari produk-
produk yang dipesan konsumen.
Mengamankan segala produk dan gambar teknis produk yang dititipkan

konsumen kepada perusahaan.



C.
d.

c.
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Mengkoordinasi proses pembuatan produk yang dipesan konsumen
Berwenang mengajukan perencanaan dan menjaga kelancaran produksi.

Menentukan kebijaksanaan kontruksi dan pengembangan produksi.

Dalam menjalankan tugas-tugasnya, manager PPIC di bantu oleh -

a.

a.

Bagian perencanaan produksi

Bagian int bertugas mengajukan rencana produksi, membuat schedul kerja
pemrosesan benda kerja menjadi produk jadi, dan mempersiapkan scgala
hal yang dibutuhkan dalam proses produksi, baik bahan baku, peralatan,
sampai fasilitas-fasilitas pendukung produksi.

Bagian pengontrol kualitas (quality control)

Bagian ini bertugas mengadakan kontrol kualitas terhadap produk-produk
yang masuk perusahaan seperti bahan baku maupun bahan penolong
dalam proses produksi, dan produk jadi yang siap dikirim ke konsumen.
Bagian pengumpul biaya produksi

Bagian ini bertugas mengumpulkan biaya-biaya yang terjadi di dalam
proses produksi. Misalnya, biaya penggunaan mesin, biaya bahan baku
vang dikeluarkan untuk suatu produk.

Bagian rumah tangga (ware house)

Bagian rumah tangga bertugas untuk memelihara dan menjaga fasilitas-
fasilitas penunjang pabrik agar beroperasional secara lancar. Misalnya,

perawatan fasilitas penerangan, perawatan air, dan kebersihan pabrik.

Manajer Teknik (Engineering Manager)

Tugas dan wewenang enginnering mandger yaitu  melaksanakan

kebijaksanaan manajer PPIC dalam bidang :
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a. Desain (Computer-Aided Design — CAD)
CAD merupakan perangkat lunak yang memungkinkan perancangan
produk dapat dilakukan secara mudah dan cepat dengan bantuan
komputer desain dan perubahan desain produk juga dapat dilaksanakan
secara cepat dengan bantuan penggunaan komputer. Desain dari suatu
produk kemudian dituangkan ke intruksi operasional untuk pengerjaan
benda kerja dalam sebuah kertas kerja. Benda kerja adalah bahan baku
yang sedang diproses menjadi produk vang direncanakan.

b. Computer-Aided Manufacturing (CAM)
Bagian (CAAf bertugas mengkoordinasi kegiatan pemonitoran atau
pemantauan proses produksi, pengaitan dan pengoperasian berbagai
macam mesin produksi, pemberian umpan balik bagi pengendalian

dengan bantuan komputer.

Manajer Produksi

Manajer produksi bertugas untuk melaksanakan kebijaksanaan manajer
PPIC dalam bidang produksi. Rincian tugas-tugas tersebut ada dibawah ini :
a. Membantu dalam penentuan distribusi tugas produksi dan pengendalian

tiap tahap produksi.

o

Membantu pelaksanaan produksi produk.
c. Mengawasi bentuk-bentuk kontruksi produk agar sesuai seperti apa yang
direncanakan.

d. Membantu dan menjaga keselamatan pelaksanaan produksi.

@

Mengontrol kualitas produk yang dikehendaki.

f. Melaksanakan perakitan produk dan penyelesaian akhir dari produk.
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Manajer produksi mengkoordinasi biagian milling, bagian bubut, bagian
perakitan, perawatan, dan injection. Bagian milling bertugas membentuk
benda kerja menjadi produk jadi berbentuk persegi dengan melakuan aktifitas
milling sesuai apa yang diintruksikan dalam kertas kerja. Bagian turing
bertugas membentuk benda kerja menjadi produk jadi berbentuk silinder
dengan melakuan aktifitas ruring sesuai seperti apa yang diintruksikan dalam
kertas kerja.Bagian perakitan bertugas merakit komponen-komponen produk
yang berbeda menjadi produk jadi schingga berfungsi seperti apa yang
diharapkan. Bagian ini bertugas merawat mesin dan perlengkapan mesin
supaya mesin sefalu siap dipakai untuk memproses benda keria menjadi
produk jadi. Bagian injection bertugas memproses bahan baku plastik menjadi
produk plastik seperti yang diharapkan dan membantu proses pengujian (#rici)

produk mold vang dihasilkan.

Manajer Akuntansi Keunangan

Manager akuntansi keuangan bertugas membantu manajer dalam
merumuskan kebijaksanaan keuangaan dan mengurus administrasi terhadap
penggunaannya dengan menyelenggarakan maupun pengawasan terhadap
kekayaan serta kewajiban-kewajiban perusahaan. Manajer keuangan dalam
menjalankan tugasnya akan mengkoordmasi  bagian keuangan dan bagian
pajak. Bagian keuangan bertugas menyelenggarakan penyimpanan,
penerimaan, pengeluaran uang dan surat-surat berharga, menyusun laporan
keuangan. Bagian pajak bertugas bersama direktur  merumuskan dan

melaksanakan pengurusan pajak.
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8. Manajer Sumber Daya Manusia atau Personalia
Manajer personalia berwenang merumuskan kebijakan personalia seperti
pengadaan, pengangkatan, penghentian, kompensasi, kesejahteraan,
penempatan pekerja, dan menyelesaikan penyelesaian masalah-masalah
tentang hubungan kerja. Tugas-tugas yang dijalankan ada di bawah ini :
a, Membuat dan memberlakukan peraturan bagi karyawan di perusahaan.

b. Menilai atau mengevaluasi kondist karyawan

<]

Mengatur penempatan karyawan di masing-masing divisi
d. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan pelatihan, maupun
seminar.

Manajer personalia dalam menjalankan tugasnya mengkoordinast bagian
penerimaan tamu (reception), bagian keamanan, bagian hubungan masyarakat
(general affair), dan bagian kendaraan (driver). Bagian penerimaan tamu
bertugas memperlancar komunikasi pihak luar perusahaan dan pihak
perusahaan, membantu menyediakan  informasi  adminstrasi  yang
berhubungan dengan perusahaan bagi karyawan yang membutuhkan, dan
membantu kegiatan adminstratif tertentu, seperti menyimpan dokumen serta
memperiancar surat-menyurat. Bagian keamanan bertugas menjaga dan
memeiihara keamanan dan ketertiban lingkungan pabrik sehingga tercipta
lingkungan yang kondusif untuk mendukung kelancaran operasional
perusahaan. Bagian humas bertugas bersama direktur merumuskan dan
menjalankan kebijakan humas sehingga perusahaan memperoleh citra yang
baik. Bagian transportast bertugas mengelola urusan tranportasi yang
dibutuhkan perusahaan. Misalnya, menyiapkan kendaraan untuk siap
digunakan sewaktu-waktu, mengantar produk jadi ke tangan konsumen,

memelihara kendaraan supaya layak pakai dalam operasional perusahaan .
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Manajer pemasaran bersama-sama direktur merencanakan, melaksanakan,

dan

mengawasi

berbagai

kegiatan pemasaran.

Manajer

pemasaran

bertanggung jawab atas kelancaran pemasaran dan produk yang dihasitkan

perusahaan.

D. Tenaga Kerja, Jam Kerja dan Jaminan Sosial

Sejalan dengan perkembangan

dan kemajuan

perusahaan, tenaga

kerja

yang bekerja di PT YPTI terus bertambah. Berawal dari 8 orang karyawan, karyawan

perusahaan hingga sekarang menjadi 55 orang. Jumlah tenaga kerja yang ada di

dalam bagian-bagian perusahaan dapat dilihat dalam table berikut ini:

Table 4.1

Data Karyawan PT YPTI

| BAGIAN | LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
Produksi - 32 0 3z

N Staf | 1§ S 6 17

| Total 49 | 6 55

Sumber : PT YPTI

PT YPTI menetapkan jam kerja karyawan satu minggu 40 jam. Jam kerja

tersebut dapat dibagi dalam tiga bagian, yattu :

1. Hari Senin sampai Kamis

Shift 1 :

Shift 1T

Jam Kenja 1
Jam Istirahat :
Jam Kerja I1
Jam Kerja |
Jam Istirahat

Jam Kerja I

- 19.00

- 2400



2. Hari Jumat

Shift1 . JamKerjal . 0730 - 12.00
Jam Istirahat : 12,00 - 13.00
Jam Kerja II - 13.00 - 16.30
Shift [T :  Jam Kerja | 01630 - 1830
Jam Istirahat - 18.30 - 1930
Jam Kerja 11 © 19.00 - 00.30

(98]

Hari Sabtu, Minggu dan Hari Libur Nasional

Shift [ dan Shift II . LIBUR

Bagi PT YPTI, upah atau gaji vang diberikan kepada karyawan merupakan
penghargaan yang layak dan adil vang harus diterima karyawan yang dibayarkan
setiap tanggal 3 untuk tiap bulannya. Perusahaan menetapkan kebijakan dalam
sistem pengupahan bagi karyawan dibedakan menjadi dua, yaitu :

. Gajt atau upah bulanan untuk setiap karyawan tetap, baik karyawan staff’
maupun karyawan produksi

2. Gajt atau upah harian bagi karyawan yang berstatus magang.

Para pegawai produksi diberikan upah lembur dan para pegawai staff tidak
diberikan upah lembur. Di samping memberikan gaji atau upah, perusahaan juga
memberikan hadiah bagi yang berpretasi dan jaminan sosial berupa asuransi
kesehatan berupa rawat inap dan rawat jalan.

Perusahaan juga memberikan fasilitas dan tunjangan dengan tujuan memotivasi
sekaligus sebagai wujud perhatian perusahaan kepada karyawan agar para karyawan

tetap disiplin dan setia kepada perusahaan. Fasilitas dan tunjangan tersebut seperti,
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fasilitas keselamatan Kerja, fasilitas hiburan, fasilitas istirahat dan rekreasi, tunjangan
jabatan, dan makan siang untuk setiap hari kerja. Fasilitas keselamatan kerja yang
disediakan perusahaan bagi karyawan berupa kaca mata (goggles), sarung tangan,
pakaian kerja, kotak P3K, masker, tabung pemadam kebakaran, dan poster yang

berisi petunjuk penggunaan mesin dan peringatan tentang keselamatan kerja.

E. Produksi

Proses produksi antara perusahaan satu dengan yang lain tidak selalu sama
meskipun perusahaan tersebut bergerak dalam sebuah bidang industii yang sama.
Dalam proses produksi, PT YPT! menggunakan proses terputus-putus, proses
produksi yang berdasarkan spesifikasi produk yang dipesanan konsumen. Hal ini
dikarenakan keanekaragaman produk yang memiliki spesifikasi berbeda, Eaik
volume, bahan, bentuk produk dari para konsumen.

Produk-produk yang dihasilkan oleh PT YPTI dapat dikelompokan menjadi tiga
kelompok besar, yaitu cetakan (mmold) untuk produk logam maupun plastik, peralatan
dan perlengkapan atau perkakas yang terbuat dari logam (precision part), dan produk-
produk vang terbuat dari plastik. Produk-produk tersebut seperti berbagai macam
cetakan (mold), peralatan dan bagian-bagian dari perlengkapan mesin (pare), dan
berbagai produk plastik hasil proses injection.

PT YPT] menggunakan bermacam-macam bahan baku, bahan penolong dan
didukung dengan peralatan maupun mesin-mesin yang memadai. Diantara bahan
baku, bahan penolong, peralatan dan mesin-mesin tersebut adalabh

i. Bahan Baku dan Bahan penolong
a. Pembuatan spare part

Bahan baku dan bahan penolong untuk pembuatan bagian-bagian mesin
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berupa alumunium, kuningan, stanless stille, karet berbagai macam baja,
tembaga, best, dan karbon.

b. Pembuatan cetakan suatu produk (mold)
Bahan baku dan bahan penolong dari pembuatan cetakan suatu produk
(mold) diantaranya berupa berbagai macam baja, tembaga, per, baut dan
mur dengan berbagai ukuran, amplas, pelumas dan cat besti.

¢. Pembuatan produk melalui proses injection
Bahan baku dan bahan penolong dari pembuatan produk melalui proses
injection dapat berupa Acrylonitri Butadien Styrene (ABS), High Density
Polystyrene (HDPFE), zat pewarna. dan silicon cripton untuk membantu

kelancaran produksi produk dari plastik.

2. Peralatan atau Mesin-Mesin

Mesin-mesin vang ada di YPTI vaitu CNC Milling (Hedelius CB 70 dan
Deckel Maho Gildemeister sert DMC 63V), EDM (CHMER CM 434 75 EZ),
Mesin Skrap (Milling Machine) (DECKEL FP 1, NAGASE, YAMAZAKI),
Mesin Bubut (Turning Machine), (HAMATU, WEILER LZ 280), Mesin
Penghalus (Cylindrical Grinding Machine) (MS R 75), Mesin Penghalus
Permukaan (Surface Grinding Muachine) (ELB SWB6VHII), Mesin Bor
(Radical Dritl) (KIKINDA), Mesin Injekst Plastik (Tnjection Machine)
(ELITE dan NISSED), Stamping (DOBBY), Mesin Gergaji Logam, Mesin

Bor, Kompresor, Komputer, Alat-alat kecil dan perlengkapan lainya.

Proses pembuatan produk di PT YPT1 melalui berbagai tahap-tahap yang saling
berurutan. Bagan tahap-tahap proses pembuatan produk dapat dilihat pada gambar

4.2 beserta penjelasannya sebagai berikut :
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P?)ziraig;z:‘an | PPIC > Linginering N Machining
Finishing
Delivery 4+ Tricd 4— Quality 44—  Assembling
Control
Gambar 4.2

Bagan Tahap-tahap Proses Produksi

1.

Tahap penerimaan pesanan produk
Apa yang dilakukan tahap penerimaan order yaitu menyetujui  atau
menoiak pesanan produk yang ditawarkan konsumen, menerima contoh produk

atau kertas gambar kerja yang berisi spesifikasi produk dari konsumen.

Perencanaan Produksi dan Pengontrolan Persediaan (Production Planning
and Inventory Control)

Tahap ni merupakan tahap penylapan pelaksanaan produksi agar
pelaksanaan produksi lancar dan tepat waktu seperti yang diharapkan. Kegiatan
yang dilakukan dalam tahap ini seperti penyiapan rencana produksi, penyiapan
fasilitas produksi, bahan baku dan bahan penolong yang dibutuhkan, dan

menentukan mesin-mesin apa saja yang akan dipergunakan.

Enginering
Tahap ini melakukan aktifitas mendesain produk secara mendetail ke dalam
intruksi-intruksi operasinal untuk pengerjaan produk yang kemudian dituangkan

berwujud gambar kerja produk di kertas kerja.
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Pengerjaan benda kerja dengan mesin (Machining)
Dalam tahap ini, benda kerja dibentuk menjadi produk jadi dengan

menggunakan mesin-mesin yang diperlukan.

Penyclesaian (Finishing)
Tahap penyelesaian merupakan tahap penyempurnaan pengerjaan produk
jadi schingga siap pakai seperti apa yang direncanakan. Misalnya membuat ulir,

menghaluskan dan mengkilapkan permukaan produk.

Perakitan (Assembling)
Supaya produk itu berfungsi seperti vang diharapkan, maka komponen-

komponen produk dirangkai menjadi produk jadi di tahap perakitan.

Pengontrolan kualitas produk (Quality Controlj
Sebelum diujt coba kinerja suatu produk, maka kualitas produk dikontrol

supaya memenuhi persyaratan yang telah ditentukan sebelumnya.

Uji coba produk (Trial)
Supaya dapat menghasilkan kinerja atau performance yang diharapkan dari
suatu produk, maka produk perlu diuji coba terlebih dahulu. Apabila tidak

seperti yang diharapkan, maka produk tersebut diperbaiki.

Penyampaian produk ke tangan konsemen (Delivery)
Sebelum produk disampaikan ke tangan konsumen, maka produk jadi
dikemas terlebih dahulu supaya tidak rusak di dalam perjalanan ke tangan

konsumen. Penyampalan produk ke tangan konsumen dilakukan dengan
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perantara perusahaan pengiriman barang atau pengiriman dengan mengunakan

kendaraan perusahaan.

F. Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu fungsi manajerial yang penting bagi
perusahaan manufaktur maupun jasa. Pemasaran bagi PT YPTI yaitu segala tindakan
yang diambil perusahaan untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Daerah
pemasaran PT YPTI sudah mencakup lingkup nasional dan internasional. Adapun
daerah pemasaran dalam negeri dan luar negeri. Dalam melakukan pemasaran, PT
YPTI menggunakan satu saluran distribusi, yaitu saluran distribusi langsung ke
tangan konsumen. Walaupun pemasaran menjadi tangung jawab seorang manajer
pemasaran, semua karyawan PT YPTI melakukan kegiatan pemasaran bagi
perusahaan.

Dalam melakukan pemasaran, pihak perusahaan menetapkan serangkaian
kebijaksanaan. Kebijakan pemasaran pertama mengenal kebijakan pembayaran.
Pembayaran untuk produk vang telah diselesaikan dapat dilakukan secara tunai,
walaupun dapat dilakukan dalam beberapa kali pembayaran. Misalnya saat
melakukan pemesanan produk menyerahkan uang muka dan sisanya pada saat produk
dikirim. Pembayaran dapat melalui transfer uvang untuk pembayaran ke secbuah
rekening di bank tertentu atau pembayaran langsung. Kebijakan pemasaran kedua
mengenai promosi dan publikasi. Promosi dan publikasi yang dilakukan pihak PT
YPTI meliputi kalender (setahun sekali), jam dinding, stiker, Nofe Book, pameran,
dan personal selling. Kebijakan perusahaan dalam pemasaran yang ketiga yaitu
mengenai harga. Perusahaan menetapkan harga dengan metode cost plus pricing, di
mana harga jual suatu produk dihitung dengan cara menjumlahkan biaya produk per

unit dengan laba. Besar kecil laba ditentukan terlebih dahulu oleh perusahaan.



BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAUHASAN

A. Analisis Data
1. Analisa Deskritif

Beberapa hal yang perlu diketahui urntuk membantu menjawab
permasalahan penelitian. Pertama, informasi yang dibutuhkan manajemen dalam
penentuan harga jual yaitu informasi harga pokok produk. Biava pokok produk
merupakan informasi biaya penuh yang berhubungan  produk schingga
komponen-komponen biaya pokok produk dapat digolongkan menjadi biaya
langsung dan biaya tidak langsung. Kedua, penelitian dilakukan dengan
mengumpulkan data dari 16 produk hasil produksi perusahaan yang dipilih
secara random. Namun, data yang akan dianalisis dan dibahas hanya data yang
berkaitan dengan 5 produk saja. Produk-produk tersebut merupakan sebagian
produk perkakas peralatan dan perlengkapan terbuat dari logam fspare pari)
yang diproduksi pada bulan Mei 2004. Produk-produk yang akan diuji keakuratan

penghitungan biaya produk dapat dilihat pada tabel 5.1.

Table 5.1
Produk Spare Part dart PT YPTI
| No. Nama Produk Jumlah Unit
1 Axle 5
2 Tucker Arm 5
3 Slinding Bush Lh 2
4 Plunger Spring Block 5
5 Tucher Blade 2

Sumber : PT. YPTI

Untuk dapat menjawab permasalahan penelitian, maka penulis akan
menggunakan ieknik analisis data seperti yang tercantum dalam Bab 1L

Langkah-langkah analisis data sebagai berikut :



49

Mendeskripsikan  penghitungan harga pokek preduk menurut

perusahaan

Penghitungan harga pokok produk vang dilakukan perusahaan dengan

menggunakan metode full-costing. Langkah-langkah penghitungan harga

pokok perusahaan sebagal berikut

1) Mengdentifikasi biaya dan menentukan tarif biaya
Riaya langsung yang menyusun harga pokok produk menurut perusahaan
terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Disamping
memuat data tentang bahan baku, Tabel 5 2 mengilustrasikan bagaimana
perusahaan menentukan tarif bahan baku produk. Tarif bahan baku baja
709 silinder dipercleh lewat cara membagi total biaya bahan baku baja
709 silinder sebesar Rp63.630,00 dengan total berat baja 709 silinder

vang diperoleh perusahaan sentlai 3,03 kg,
h =) } ; <)

Tabel 5.2
Bahan Baku Produk
No | Bahan Baku Total Biaya | Total Berat Material Tarif Material
(Rp) (Kg) (Rp/Kg)
a) (2} (1):Q2)=3)
1| 709-batang 126.000 6 21.000
| 2 | 709-silinder 63.630 3,03 21.000
3 | Allumunium- 2.418.000 24,18 100.000
batang

Sumber : PT. YPTI

Data tentang tenaga kerja langsung dan bagaimana perusahaan
menentukan tarif biava tenaga kerja langsung ditlustrasikan pada tabel
5.3. Tarif biaya tenaga kerja langsung untuk pengoperasian mesin L1
sebesar Rp4.400,00 diperoleh lewat cara membagi total biaya tenaga kerja
langsung untuk pengoperasi mesin L1 senilai Rp60.000,00 dengan jumlah

total jam pengoperasian mesin L1 selama 15 jam.



Tabel 5.3
Biaya Tenaga Kerja Langsung
Total BiayaTenaga Total Jam Taril BiayaTenaga
No | Kode Kerja Langsung | Pengoperasian Kerja Langsung
Mesin {Rp) Mesin {Rp/Jam)
(1) 2) (1):2)=(3)
1 M2 214.5000 39 5.500
2 | M4 28.000 7 4.000
3 | M5 44.000 11 4.000
4 | LI 60.000 15 4.000
5 | L2 44.000 11 4.000
6 | CG 20.000 5 4.000
718G 49.000 14 3.500
8 G 52.500 15 3.500
| Total 2.442.500 - -

Sumber : PT. YPTI

Berhubung data yang diperoleh hanya sebatas proses produksi, biaya
tidak langsung dalam penulisan ini dapat juga disebut biaya overhead
pabrik (BOP). Untuk mendapatkan informasi BOP dari tiap produk,
perusahaan mempergunakan rata-rata departemen (deparimental raie)
vang membutubkan data BOP dan data operasional dari tiap produk.
Komponen BOP menurut perusahaan terdiri dari biava penyiapan
material, biaya penyusutan, biaya penggunaan perlengkapan mesin, biava
perawatan mesin, btaya histrik oleh mesin, biaya penyelesaian, biaya
pengujian kualitas produk, dan biaya pengelolaan keamanan serta
keselamatan kerja. Data komponen BOP tiap departemen dapat dilihat
pada tabel 5.4.

BOP untuk departemen bahan baku  sebesar Rpl164.87500 vyang
merupakan kumpulan biaya yang terdirnt Rp57.000,00 biaya penyiapan
material, Rp13.500,00 biaya penyusutan mesin (G, Rp6.000,06 biava
penggunaan perlfengkapan mesin G, Rp3.000,00 biaya perawatan mesin,
Rp52.500,00 biaya konsumst listrik untuk mesin M2, Rp8.000,00 biaya

inspeksi dan biaya pengelolaan keamanan serta kesclamatan kerja scnilai



Tabel 5.4

Rp24.875,00. BOP untuk departemen machining mesin M2 sebesar
Rp977.200,00 yang terdiri dari Rp2.937.000,00 biaya penyusutan mesin,

Rp1.468.000,00 biaya penggunaan perlengkapan mesin M2,

Rp489.500,00 biaya perawatan mesin, Rp955.000,00 biaya konsumsi
listrik, Rp24.000,00 biaya inspeksi dan biaya pengelolaan keamanan serta

1

keselamatan kerja senilai Rp22.700.00.

Biaya Overhead Pabrik tiap Departemen

Binya Departemoent Total
Rp Komponen
Ne | Komponen {dalam ribuan} BOP
Biaya Machining Rp
Overhead | Bahan Finishing| Quality | {dalam ribuan)
Pabrik Baku | M2 | M4 | Ms | L1 L2 1CGT] 8G Centrol | (1H2)*...
) (2) (3) (4) {3) &) D (8 9y (1) 6=
i | Penyiapan 57 - - - - - - - 37
material
2 | Penggunaan 13,5 2937 1122 158 i72 148 |6Y 50 - - 3.6069.5
mesut
3 | Penggunaan £ 1468 | 60 80 85 73 343 25 - - 1.808.5
perkap mesi
4 | Perawatan 3 4895 | 21,14 1 2622 | 2725 {2505 1.5 9 - - 612,66
mesin
5 | Konsumsi 52,5 953,53 | 6,86 078 ) 1575 26,95 |35 196 | - - 1.299.34
listrik
6 | Penyelesalan| - - - - - - - 428 - 428
7 | Pengajian - - - - - - - - - 130 130
Kualitas
8 | inspeksi ¥ 24 ¥ 17 15 15 7 7 9.5 9.5 120
9 | Pengelotaan | 24875 22,7 | 41757 665 ] B3 6,15 129 | 7.7 33,873 13.6 153,125
keamnuman da
keselamatan
kerja (PK3)
Total Biaya 164,875 158967022 175129865 | 3235 129615115399 2947 | 493375 1531 83033253
Overhead tiap
departemen
Sumber - PT.YPTL

Biaya BOP di departemen penyelesaian sebesar Rp493.375,00 yang
terdiri dart Rp428.000,00 biaya penyelesaian, Rp9.500,00 biaya inspeksi
dan biava pengelolaan keamanan serta keselamatan kerja senilai
Rp55.875,00. Biaya BOP di departemen Quality Conirol scbesar
Rp153.100,00 yang merupakan kumpulan dari Rp130.000,00 biava
pengujian kualitas, Rp9.500,00 biaya inspeksi dan biaya pengelolaan

keamanan serta keselamatan kerja senilai Rp13.600,00.
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Data operasional dalam pembuatan dari setiap produk disajtkan pada tabel

5.5.

Tabel 5.5

Data Operasional BOP dari Produk

Biaya Produk
Ro | Overhead Pabrik Penggerak Biaya Total | Axle |Tucker} Slinding | Plunger | Tucker
Arm | Bush Lh S.pP Blade

1 | Proses Produksi
2 Penylapan material Jam kerja penyiapan 295 1 1.5 1 1.5 i
3 { Penvelesatan Jam kerja penyvelesaian 107 4 2 2 4 2

| 4 | Pengujan kualitas Jam kerja pengujian 26 i ] 1 1 0.5
5| Lnspekst Jam kerjs mspekos 13 [ 1,5 { 0,5 0.3
6 | PK3 Jami kerja Produksi 293251 9,13 13,6 i7.8 i3.35 11,33
7 | Penvusutan mesin
8 | M2 Jam pentakatan mesin 39 - 6 1 4 4
9 | M4 Jam pemakaian mesin 7 - 1 3 - -
10 1 M3 Jam pemakaian mesin il - 2 - 1 2
11| 1.1 Jam pemakaiain mesin 13 i - B - -
12| L2 Jam pernakaian mesin il - - 2 - -
[EESS Jam pemakaian mesin S 1 - - -
14 | 8G Jaun permakaian mesm t4 - - 6 - -
151G Jam pemakaian mesin 15 0.5 1 0,5 i 0.5
16 | Pemalaian perkap

nICSi

17 | M2 Jarn pemakaian perkap 39 6 1 4 4
18 1 M4 Jam pemakatan perkap 7 - i 3 - -
19 | M3 Jam pemakaian perkap il 2 - ) 2
20 ] 1.1 Jam pemakaian perkap I5 - - - -
21 | L2 Jam pemakalan perkap il - - 2 - -
22 | ¢l Jam pemakaian perkap 5 i - - -
23 | SGt Jum pemakaian perkap: 14 - - 6 - -
241 G Jam pemakaian perkap 13 0.5 1 0,5 1 0.5
25 | Perawatan mesin
26 | M2 Jam perawatan mesin 4.4 - (0.4 0.4 0.4
27 | M4 Jam perawatan mesin i - 0,25 - -
28 | MS Jum perawalan mesim 1735 . - 0,25 0,25
29 1 L Jam perawatan mesin 1,25 0.25 - - - -
0] 12 Jam perawatan mesin 0.75 - - 0.25 - -
31 1 CGY Jam pernwaian mesm 0.6 0,2 - - - -
321 8G1 Jam perawatan mesin 0.8 - - 0.2 - -
3340 G Jam perawatan mesin 3.2 (.2 02 0.2 0.2 [ 02
34 | Kongunsi listrik
35 | M2 Jam pemakaian listrik kR - 3 1 4 1
36 | M4 Jam pemakaian bstrik 7 - i 3 - -
37 | M3 Jam pemakaian listrik 11 - 2 - 1 2
38 | L1 Jam pernakaian listrik 15 1 - - - -
39 | L2 Jam pemakatan listrik 11 - - 2 - -
40 1 CG1 Jam pemakaian listrik 3 i - - - -
41 | 8GI Jam pemakaian listrik i4 - - 5 - -
42 1 G Jum pemakeian liswik | 15 03 [ 0.3 | R

Sumber : PT. YPTI

Setelah data komponen BOP dan data operasional ditdentifikasi, perusahaan

menentukan tarif BOP dari tiap depatemen. Tarif BOP dari tiap depatemen

merupakan hasil pembagian total biaya BOP depatemen dengan kuantitas

penggerak biaya dari tiap depatemen. Ifustrasi penentuan tarif departemen

dapat dilthat di tabel 5.6. Tarif departemen penyiapan bahan

sebesar




h
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Rpl0.991,67 vang diperoleh dengan membagi biava departemen
Rp164.8575,00 dengan kuantitas penggerak biaya departemen berupa jam
pengoperasian mesin G sential 15 jam. Tarif departemen mesin M2 sebesar
Rpl51.197 4 yang diperoleh dengan membagi biaya departemen mesin M2

Rp5.896.700,00 dengan kuantitas penggerak biaya berupa jam kena

pengoperasian mesin senilai 39 jam.

Tabel 5.6
Tarif Biaya Overhead Pabrik tiap Departemen

Depaterens
No | Departemen Cost Driver BOP Kuantitas Raie Keterangan
{Rp)  Cost Driver (Rp)

@) (Z) (1 2= 3)
|| Pefviapan matetiual | Jan pemakaian mesin G 161.873 15 13.991 67 Per fam
2 iMechining
3 (M2 Jam pemakatan mesm M2 | 5.896.700 39 151.197.4 Per jam
4 (M4 Jam pemakaian mesin M4 222.175 7 31.739,29 Per jam
5 |M5 Jamn pemakaian mesin M3 | 298 630 il 27150 | Perjam |
6 I Jam pemakaian mesin L1 325,500 15 21,700 Per jam
7 (1.2 Jam pemakaian mesin L2 296.150 i 26,9227 Per jam
8§ |CG Jan pemakatan mesin CG | 159,900 5 31.980 Per jam
9 1SG Jaro permukatan mesin SG | 294.700 i4 21650 Per jum
10 | Finishing Jam kerja firishing 493375 167 4614 Per jam
VY | Ouality Control Jam kerja Onality Condrel | 153,100 26 588835 Per jam

Sumber : PT. YPTI

Membebankan Biaya ke Produk

Pembebanan biaya bahan baku ke produk mempergunakan data di tabel 3.2
dan tabel 5.1 diillustrasikan pada tabel 5.7. Informasi biaya bahan baku baja
709 silinder untuk produk Axle sentlai Rpl26.000,00 merupakan hasil

perkalian antara jumlah bahan baku vang dikonsumsi produk sebesar 6 kg

dan tarif bahan baku baja 709 silinder scbesar Rp100.000,00 per kg.

Tabel 5.7
Biaya Bahan Baku tiap Produk

N Bahan Bak Berat(i‘\/{lzzterial M’I‘arif ; E Biava B:}a{xa)n Baku
Mo 5 ahan Baku g viaterial |
Produk Total | Per Unit {Rp/Kg) Total . pPer Unit
(1} &3 31 [ =0 (=)
I JAxlke 709 -silinder 6 1.2 21.000 126.000 23200
2 | Tucker Ann Allumumnm -batang 26 13,32 100,000 260.000 52.000
3 [Slindmg Bush Lk 709 -batang 0,68 0,34 21.000 14.280 7.140
4 | Plunger Spring Block | Allurnunium —batang 423 0.835 100,000 | 425.000 85.000
5 | Tucher Blade Allumumurn -batang 1.3 0,65 100,000 130.000 63.000
Total 955.280

Sumber : P YPTI
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Pembebanan biaya tenaga kerja langsung ke produk mempergunakan data
di tabel 5.3 dan tabel 5.1 diilustrasikan pada tabel 5.8. Informasi biava
tenaga kerja langsung bagi produk Axle sebesar Rp8.000,00 merupakan
terdiri dari  jumlah biaya operator mesin L1 selama 1 jam senilai

4

Rp4.000,00 serta biaya upah operator mesin CG1 selama 1 jam senilal

Rp4.000,00.
Tabel 5.8
Biaya Tenaga Kerja Langsung tiap Produk
Biava Operator Mesin
Ne Produk Kode | Konsumsi waktu | Tarif Pengoperasian Bp)
Mesin {Jam) {Rp/Jam) Per Mesin Total
() (2) {Dx{2)=(3)
11 Axle L1 1 4.000 4.000 8.000
(i ] 4.000 4.000
2 | Tucker Arm M2 & 3.500 33.000 45.000
M4 i 4.000 4.000
M3 2 4.000 8.000
L1 2 4.000 3.000
3 Slinding Bush M2 i 5.300 3.500 46.500
Lh 4 3 4.000 12.000
1.2 2 4.000 2000 |
SG1 G 3.500 21.000
4 | Plunger M2 4 3.300 22.000 26.000
Spring 3lock M5 | 4,000 4.000
5 | Tucher Blade M2 4 5.500 22.000 30000
| M3 2 4.000 R.000
Total 135.500

Sumber : PT. YPTT

Dengan mempergunakan data produk pada tabel 5.1 dan data operasional
overhead pabrik tiap produk pada tabel 5.4 dan data tarif departemen tabel
5.5, proses pembebanan BOP ke tiap produk diilustrasikan secara jelas di
tabel 5.9. Pembebanan BOP ke tiap produk dilakukan lewat pengalian tanf
BOP tiap departemen dengan kuantitas penggerak biaya departemen vang
dikonsumsi tiap produk. Biaya overhead pabrik vang dibebankan ke Axle
sebesar Rp5.195,00 biaya penyiapan bahan, Rp20.541,67 biava machining

L1, Rp30.560,00 biaya machining CG1, Rp18.000,00 biaya penyelesaian,

Rp5.500,00 biaya pengujian kualitas produk, dan Rp486,39 biava inspeksi.



Tabel 5.9

Biaya Overhead Pabrik tiap Produk

Produk
No | BOP di Departemen Axle Tucker Slindin Plunger Tucher
Arm Bush L Spring Block Blade
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 Penyiapan Bahan
2 {(Rpi0.991 67 x035) 5,495 84 - 549584 - 5.495.84
3 {(Rp10.991.67 x1) - | 10.991.67 - 10.991.67 -
4 Machining M2
5 (Rpl151.1974x6) -1 9071844 - - -
6 (Rp151.1974x 1) - - | Rpl51.1974 - -
7 [ (Rpl51.1974x4) - - - 604.789.6 | 6047896
8 Machining M4
9 (Rp31.739.29x b -1 31.73929 - - -
10 | (Rp31.739,29x 3) - - 95.217 87 - -
11 | Machining M3
12 | (Rp27.150x 2) - - - - 54300
13 | (Rp27.150x 1) - - - 27.150 -
14 | Machining L1
15 | (Rp21.700x 1} 21.700 - - - -
16 ! Machining 1.2
17 | (Rp26.922,7x2) - - 33,8454 - -
18 | Machining CG1
19 | (Rp31.980x 1) 31.980 - - - -
20 | Machining SG1
21 | (Rp2l.050x 6) - - 126.300 - -
22 | Penvelesaian
23 | (Rpd6ldx 4) 18456 - - 18.456 -
24 | (Rp4.614 x2) - 9.228 9.228 - 9.000
25 | Quality Control
26 | (Rp5.888.5x 1) 58885 | 3.8885 58883 58883
27 | (Rp3.888,5x0.5) - - - - 2.944 25 (}
l
Total 83.520,34 | 965.031,9 | 447.173,01 667.275,8 | 676.529,69 |

Sumber : PT. YPTL

Penghitungan harga pokok produk menurut perusahaan bermetode fuf/

costing dirumuskan sebagai berikut

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biavya overhead pabrik XXX+
Harga Pokok Produk XXX

Dengan rumusan penghitungan harga pokok produk tersebut, proses

penghitungan harga pokok produk diilustrasikan pada tabel 5.10. Harga

pokok produk Axle sebesar Rp43.504,07 per unit, Tucker Arm sebesar

Rp254.006,38 per unit, Slinding Bush Lh sebesar Rp253.976.5 per unit,



Plunger Spring Block sebesar Rp223.665,16 per unit, dan Tucher Blade
sebesar Rp418.264 85 per unit.

Tabel 5.10
Harga Pokok Produk menurut Perusahaan

Total Biaya
Ne Produk Jumlah| Total Biaya | Tenaga Kerja Total Harga Pokok Produk
Unit | Bahan Baku| Langsung BOP Ry
(Rp) Rp) (Rp) Totai Per Unit
) (2 33 ) Ar-ErEFEE) | Gr=6)
I 1 Axle 5 126.000 8.000 83.520,34 217.520,34 43.504,07
2 | Tucker Arm 3 360.000 45.000 965.031,2 1.270.031,9 | 254.006,38
3 | Slinding Bushiy 2 14.280 46.500 447.173.01 5(07.953,01 253.976,5
4 | Plunger Spring 5 425.000 26.000 667.275.8 11182758 | 225.633.16
Block

5 | Tucher Blade 2 1306.000 30.000 676.529.69 83G.529.7 | 41826485
Total - 955.280 135.300 1 2.839.530,74 3.050.311 -

Sumber : PT. YPTIT

Mendeskripsikan penghitungan harga produk dengan pendekatan
activity-based costing
Berhubung data dan cara pemprosesan biaya langsung dalam pendekatan
activity-based cosiing sama sepertt yang ierdapat pada blaya langsung
menurut perusahaan, maka analisis data dalam pendekatan activiry-based
costing hanya akan melakukan analisis data biaya tidak langsung supaya
tidak terjadi pengulangan analisis biaya tidak langsung Kebutuhan data
biaya langsung dalam penghitungan harga pokok produk berpendekatan
activity-hased costing dapat dipenuhi dengan melihat data produk pada
tabel 5.1, data bahan baku produk pada tabel 5.2, data biaya tenaga kerja
langsung pada tabel 5.3, data biaya bahan baku tiap produk pada tabel 5.6
dan data biaya tenaga kerja langsung tiap produk pada tabel 5.7,
Langkah-langkah penghitungan harga pokok produk  berpendekatan
activity-based costing sebagai berikut :
1) Tahap Pertama

a) Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan aktifitas-aktifitas yang

dilakukan perusahaan dalam proses pembuatan produk



Aktifitas periu diidenfitikasi dan diklasifikasikan dikarenakan setiap
aktifitas vang dilakukan memerlukan biaya. Identifikasi dan
klastfikasi aktifitas diilusirasikan pada tabel 5.11. Rerhubung data
aktifitas hanya berasal dalam proses produksi, aktifitas
diklasifikasikan berdasarkan sifat dasar (nafure) pelaksanaan aktifita

menjadi aktifitas tingkat umit, aktifitas tingkat produk, dan aktifitas

tingkat produk.
Tabel 5.11
Daftar Aktifitas
No | No. Aktifitas Aktifitas Tingkat
Aktifitas
1 1 Produkst
2 i1 Peny iapdn baban baku Ut
3 1.2 Penyelesaian Unit
4 1.3 Pengujan kualitag Unit
5 1.4 Inspeksi Produk |
6 1.5 Pengelolaan Keamanan dan Keselamatan Kenia (PK3) Fasilitas
7 16 Machining
g 1.6.1 Pengunaan mesin Produk
0 162 Pengpunaan perlengkapan mesmn Produk
10 1.63 Perawatan mesin Produk
Tt 1.7 Pengpunaan listrik Produk

Identifikasi biaya, penggerak biaya dan membebankan biaya kepada
akiifitas.

Langkah ke dua dan tahap pertama diillustrasikan di tabel 5.12
Biaya-biaya yang berhubungan dengan pelaksanaan  aktifitas
penyelesaian produk vyang teridentifikast sebesar Rp428.000,00

dengan penggerak biaya jumlah jam kerja penyelesaian produk.

Tabel 5.12

Identifikasi Biaya, Penggerak Biaya dan Pembebanan Biaya ke
Aktifitas

[ Ne [ No.Aktifitas Deskripsi Aktifiias ‘I Penggerak Biaya Jumilah

L1 i Preduksi

[ 2 i1 Penvispun maltenal Jam kenu penyiapun Rp S7.000
3 1.2 Penvelesaian Jam kenja penyelesaian Rp
4 13 Pengujian kualitas Jam kerja pengujian Rp
5 1.4 Inspekst Jam inspeksi Rp 0
& 1.5 PK3 Jam kenja produksi ip 148 000
7 1.6 Machining
8 1.6.1 Penpunaan mesim

[ 1.6.1.1 M2 Jam pemakalan mesin Rp 2.937.000
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Tabel 5.12
Identifikasi Biaya, Penggerak Biaya dan Pembebanan Biaya ke
Aktifitas (Lanjutan)

No | NoAktifitas Deskripsi Aktifitas Penggerak Biayas Junlak J
10 1.6.1.2 M4 Jam pemakaian mesin Rp  122.000
i1 1.6.1.3 M5 Jam pemakaian mesin Rp 158000
12 1.6.14 L1 Jam pemakaian mesin Rp  172.000
13 1.6.1.5 12 Jam pemakaian mesin Rp  148.000
14 1.6.16 Cai Jam pemakaian mesin Rp 69.000
15 1.6.1.7 SG1 Jam pemakaian mesin Rp 30.000
16 1.6.1.8 G Jam pemakaian mesin Rp 13.500
17 1.6.2 Penggunasn perlengkapin mesy
18 1.6.2.1 M2 Jam pemakaian mesin Rp 1.468.000
19 1.62.2 M4 Jam pemakaian mesin Rp 60.000

120 1623 M3 Jam pemakaian mesm Rp 80.000

21 1.6.24 L1 Jam pemakaian mesin Rp
22 1.6.2.5 L2 Jam pemakaian mesin Rp
23 1.6.2.6 CGi Jam pemakaiaun mesin Rp
24 1.62.7 SG1 Jam permakaian mesin Rp 25.000
25 1628 & Jam pemakaian mesin Rp 6.000
26 1.6.3 Perawatan mesin
27 1.6.3.1 M2 Jam perawatan mesin Rp  4839.500
28 1632 M4 Jam perawatan mesin Rp 21.140

|28 1.6.3.3 M3 Jam perawatan mosin Rp
30 1634 L1 Jam perawatan mesin Rp
31 1635 12 Jum perawalun mesin Rp
32 1636 CG1l Jam perawatan mesin Rp 11.500
33 1.6.3.7 5G1 Jam perawatan mcsin Rp 9.000
34 1638 G Jam perawslian roesin Rp 3.000
35 1.6.7. Penggunaan listrik
36 1.6.7.1 M2 Jam pemakatan Hstrik Rp 935500
37 1.6.7.2 M4 Jam pemakatan listmk Rp 6.860
38 1.6.7.3 M3 Jam pemakaian histrik Rp 10.780
39 1674 L1 Jam pemakaian hstrik Rp 13.750
40 1.6.7.5 1.2 Jam pemakaian listrik Rp 26.950
41 1.6.7.6 CG1 Jam pemakaian histok Rp 35.000
42 1.6.7.7 SG1 Jam pemakaian listrik Rp 196000
43 1.6.7.8 G Jam pemakaian listrik Rp 52.500
44
43 Total Rp 8303.i25

Pengelompokan biaya aktifitas ke dalam kelompok biaya aktifitas
Kelompok biaya aktifitas dibentuk dar biaya aktifitas vang homogen.
Tingkat kesamaan homogenitas didasarkan pada kesamaan proses
dimana aktifitas dilaksanakan, tingkat aktifitas, penggerak biaya, dan
rasio konsumsi aktifitas setiap produk. Rasio konsumsi aktifitas setiap
produk dihitung lewat pembagian jumliah aktifitas yang dikonsumsi
suatu produk dengan jumlah total aktifitas yang dilaksanakan. Dengan
menggunakan data operasional pembuatan produk pada tabel 5.5

-y

rasio konsumst aktifitas ttap produk dapat dihitung. Rasio konsumsi



aktifitas tiap produk diilustrasikan tabel 5.13. Axle memiliki
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rasio

konsumsi aktifitas untuk aktifitas penyiapan bahan baku sebesar 0,034

dan pengujian kualitas sebesar 0.034. Tabel 5.13 juga dipergunakan

untuk identifikasi kesamaan tingkat aktifitas, penggerak biaya, dan

rasio konsumsi aktifitas setiap produk dalam pengelompokan biaya
aktifitas ke suatu kelompok yang homogen.
Tabel 5.13
Rasio Pemakaian Aktifitas
Rasio Pemakaian Akiifitas
Ne Ne. Aktifitas Level Cost Driver Axic | Tucker | Slinding [Plinges Tucker
Alktifitas Aktifitas Arm Bushlh | S.B Blade
1 1 Produksi
2 1.1 Penyiapan material Unit Jam kerja penyiapan 0,03 0,05 .03 0.05 0,03
3 1.2 Penyelesulan Unit Jam kerju penyelesaian | 0,037 | 0,019 0,019 0,037 | 0019
4 1.3 Pengujian kualitas Unit Jam kerja pengujian 0.03 0,03 0.08 0,03 0,08
3 1.4 Inspeksi Produk | Jam kerja inspeksi 0,038 | 0,038 0,038 0,038 | 0,02
6 1.8 PK3 Fusilitas | Jum Kenja Produksi 003 1 0053 (3,06 0,046 1 6,039
7 1.6 Meachining
8 1.6.1 Penggunaan mesin
9 Toll | M2 Produk | Jam pemakaian mesin | - 0,15 0,026 0,1 0.1
10 1.6.1.2 1 M4 Produk | Jam pemakatan mesin - Q.14 043 - ~
11 1.6.13 | M3 Produk | Jam pemakaian mesin | - 0,18 - 0,09 | 0,18
12 te14 | 11 Produk | Jan pemakaian mesin | 0,06 - - -
13 1 1615 L2 Produk | Jam pemekaian mesin | - - 0,18 - -
i4 § 1616 | CGl Produk | Jam pemakaian mesin | 02 - - -
15 | 1.6.1.7 | 8G1 Produk | Jam pemakaian mesin | - - 0,43 - -
16} (518 |G Preduk | Jam pemakaian mesin | 0,03 0,07 0,03 0,07 0,03
i7 162 Penggunaan perkap
nicsin
18 1 1621 | M2 Produk | Jam pernakatan periap | - 0.15 0,026 0.1 0,1
19 1 1622 | M4 Produk | Jam pemakaian perkap | - 0,14 043 - -
2 1623 | MS Produk | Jam pemakaian perkap | - 0,18 - 0,09 0,18
21 1624 1 1 Produk 1§ Janr pemakaum perkap } 0,06 - - - -
22 | 1625 | L2 Produk | Jam pernakalan perkap | - - 0,18 - -
23 | 1626 | €G] Produk | Jam pemakaian perkap | 0.2 - - - -
24 0.2, 5G1 Produk | Jam pemakaian perkap | - - 0,43 - -
25 | 182 G Produk | Jam pemakaian perkap | 0.03 0,07 0,03 0.07 0,03
26 163 Perawalan mesin
27 1.63.1 | M2 Produk | Jam perawatan mesin - (.09 0.09 0,09 0,09
28 | 1632 | M4 Produk | Jam perawatan imesm - 023 0,25 - -
29 1.63,3 | M3 Produk | Jam perawaiun mesin . 0,14 - 0,14 0,14
3 1634 | 11 Produk | Jam perawatan mesin 0.2 - - - -
il 1635 { L2 Produk | Jam perawaian mesin - - 0,33 - -
32 1.636 | CGI Produk vatan mesin (1,33 - - - -
3 1.6.3.7 | SG1 Produk | Jam perawatan mesin - 0,25 - -
34 1638 | G Produk | Jam perawatan mesin 0,06 0.06 (4.06 006 0,06
33 1.7 Konsumsi listrik
35 1.7.1 M2 Produk | Jam pemakaian listrik - 0,15 0,026 0.1 0.1
37 i.7.2 M4 Produk | Jam pemakaian listrik - 014 043 - -
3 1.7.3 M3 Produk | Jam pemakaian listrik - 0,18 - 0,09 0,18
39 174 Li Produk | Jam peniakatan bstak | 006 - - - -
44 175 L2 Produk | Jum pemakatan histnk | - - 0,18 - -
41 176 CG1 Produk | Jam pemakaian listrik 0.2 - - -
| 42 1.7.7 $G1 Produk | Jam pemakaian histnk | - | - 0,43 - -
43 1.78 & Produk | Jam pemakaim bstnk | 6,03 01,007 0,03 007 1603
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Hasil pengelompokan biava aktifitas disajikan bersama dengan hasil
penentuan tarif kelompok biaya aktifitas (cosi pool rate) di tabel
5.14. Kelompok [ terdirt dari kumpulan aktifitas penyiapan bahan
baku dan pengujian kualitas produk merupakan aktifitas tingkat unit,

berpenggerak biaya jumlah unit, dan rasio konsumsi yang sama.

Menentukan tarif kelompok biaya aktifitas (cosi pool rate)

Tarif kelompok biaya aktifitas dihitung dengan pembagian total
kelompok biaya aktifitas yang terkumpul oleh kapasitas penggerak
biaya dari kelompok biaya aktifitas. Kelompok [ bertanf Rpl.932.2
diperoleh lewat pembagian antara total biaya aktifitas dari kelompok I
sebesar Rp57.000,00 dengan jumlah jam kerja untuk menyiapakan
pahan baku produk sebesar 29,5 jam. Penghitungan tarit kelompok

biaya aktifitas (cost pool rate} dapat dilihat pada tabel 5.14.

Tabel 5.14
Kelompok Biaya Aktifitas
Kelomipok Biava Biaya Jumiah |
No Aktifitas Kelompok  [Cost Driver | Cost Pool Rate | Keterangan
4 RBp — 1 Rp ]
i Produksi
2 Tingkat Unit
3 Kelompok 1
4 Penyiapan aterial 37.000 29,3 1.932.2 Per 1
3 Kelompok 2
G Penvelesaian 428.000 107 4000 Per jam
7 Kelompok 3
8 Pengujian kualitas 130.000 26 5.000 Per jam
8 Tingkat Produk
10 Kelompolk 4
11 Inspeksi 120.000 13 923077 Per jam
12 | Kclompok § |
13 Penggunaan M2 2.937.000
14 | Penggunaan perkap M2 1.468.000
15 Penpgunaan Lisink N2 55,500 3
16 Subtotal 3.360.500 39 137.448.7 Per jam
17 Kelompok 6
i8 Penggunaan Md 122000
19 Penggunaan perkap M4 60.000
20 Penggunaan Listrik M4 6.860
21 Subtotal {88 860 7 26.980 Per jam
22 Kelompok 7 _
23 Penggunaan M3 158.000
24 Pengeunsan petkap M3 80.000
25 Penggunaan Listiik M3 19.780
26 Subtolal | o240 ) 2261636 Per jan




Tabel 5.14
Kelompok Biaya Aktifitas (Lanjutan)

Ne Kelompok Biaya Biaya Jumiah
Aktifitas Kelompok [Cost Driver | Cost Pool Rate | Keterangan
Ep) (Rp)
27 Kelompok 8
28 Pengpunaan L1 172.000
28 Penggunaan perkap L} 85.000
30 Penggunasn Lisink L 15750
3 Subtotal 272,750 15 181833 Per jam
32 Ketompok ¢
33 Penggunaan L2 148.000
34 Penggunaan perkap 1.2 75.000
33 Penggunaan Listnk 1.2 26.950
kR Subtotal 249,950 i 2272273 Per jum
37 Kelompok 18 ]
38 | Penggunaan CG1 69,000 |
3% Penggunaan perkap CGl 34.500
40 Penggunaan Listrik CG1 35.000
4] Subtotal 138,500 3 27.700 Per jam
42 Kelompok 11
43 Penggumaan SG 30.000
44 Penggimaan petkap SGH 2.5.00K0
435 Penggunaan Listrik SG1 196.000
46 Subiotal 271.060 14 19.357.14 Yer jam
47 Kelompok 12
48 Penggunaan G 12,500
{49 Penggunaan perkap G 6.000
50 Pengpunaan Tastrik (G 52.500
51 Subtotal 72.000 13 4.800 Perjam |
= Kelompok 13
{33 Perawatan M2 489.500 4.4 111250 Per jam
[ 534 T Kelompok 14 o
53 Perawatan M4 211340 1 21140 Per jam
56 Kelompok 15
57 Perawatan M5 26220 1,78 14,943 Per jJam
38 Kelompok 16
59 Perawatan L1 27.230 1,23 21.800 Per jain
60 | Kelompok 17 1
61 Perawalan [L2 25050 (.75 33,400 Per jum
62 Kelompok 18
a3 Perawatan CG1 11.500 06 19.167 Per jam
64 Kelompok 19
63 Perawatan SC1 9.000 4.8 11250 | Perjam
Ot Kelompok 20
67 Perawatan (3 3.000 32 937.5 Per jan
68 Tingkat Fasilitas
&9 Kelompok 21
70 | PR3 133,125 203,25 522,17 Per jam

2) Tahap Kedua

Tahap kedua dart  pendekatan  activity-based  costing  yaitu
membebankan BOP ke tiap produk. BOP yang dibebankan ke produk
merupakan hasil perkalian antara tarif suatu kelompok biaya aktifitas
dan ukuran penggerak biaya yang dikomsumst suatu  produk.
Berdasarkan data ukuran aktifitas yang dikonsumsi setiap produk di

tabel 5.5 dan data tanf kelompok-kelompok biaya aktifitas pada tabel
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5.14, BOP tiap produk dihitung. Tabel 5.15 mengilustrasikan
pembebanan BOP dari setiap kelompok biaya aktifitas ke setiap produk.
BOP kelompok 1 untuk produk Axle sebesar Rp1.9322 yang diperolch
lewat perkalian antara tarif kelompok biaya penyiapan material sebesar
Rp1.932.2 dan ukuran aktifitas yang dikonsumsi produk sebesar 1 jam

penyiapan bahan. Jumlah total BOP yang dibebankan ke produk Axle

sebesar Rp88.900,00.

Table 5.15
Biaya Overhead Pabrik dari Tiap Produk

Biaya Tidak Langsumg
( No | Kclompok | Deskripsi Akfifitas (Rp)
| Axle Tucker Slinding Plunger Tucher
1 Arm Bush Lk Spring Block Blade
L1 Tingkat Unit
[ 2 Kelompok I | Penyiapan material
3 (Rpl.932,2 x D 1.932.2 - 1.832.2 - 1.9322
3 {Rp1.932.2 x 1,5 - 7,808 3 - 28983 -
[ 5 [Kelompok 2 | Penyelesaian '
6 (Rp4.000 xdy 16.000 - - 16.000 -
7 {Rp4.000 x2} - 8.000 ].000 - 8.000
8 Kelompok 3 | Pengujian kualitas
9 Rp3.000x 1) 5.000 5.000 5.000 3.000 -
10 (Ep3.000x0,5) - - - - 2.500
i1 Subtotal 22.932,2 15.898.3 14.932,2 23.898.3 12.432,2
12
13 Tinglat Produk
14 [Kelompok 4 | Inspeksi
15 (Rp9.230,77 x 0.5) 4.615,3835 - - 4.615385 4,615,383
6 (Rp9.230.77 x 1L9) - 13.846.16 - -
17 Rp%.230.77x 1) - - $.230,77 -
i8 Kelompok 5 | Penggunaan mesin M2,
perkap mesin M2, dan
listrik M2
19 Rpl37.448.7x6) - | 8246922 - - - |
20 (Rp137.448,7x 1) - - 137.448,7 - -
21 Rpl37.448,7x4) - - - 3497948 | 549.7%4.8
22 [Keclompok 6 | Penggunaan mesin M4,
perkap mesin M4, dan
listrik M4
{(Rp26.980 x 1) - 26.980 - - -
23 (Rp26.980 x 3) X T §0.940 B .
24 [Kelompok 7 | Penggunaan mesin M3,
perkap mesin M3, dan
Hstrik M5
Rp22.616,36x2) -1 4523272 - - | 4523272
25 (Rp22.61636x 1) - - - 22.616,36
26 [Kelompok 8 | Penggunaan mesin 1.1,
perkap rmesin L1, dan
Listrik L1
27 (Rp18.1833x 1) 18.183,3 - - - -
28 [Kelompok 9 | Penggunasn mesin L2,
perkap mesin L2, dan
listrik L2
29 Rp22.72273 x0,25) - - 3.680,68 - -
30 [Kelompok 10| Penggunaan mesin
CG1, perkap mesin
CGl, dan listokCG1
[ 31 {(Rp27.700 x 1) 27.700 - - B -
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Biaya Overhead Pabrik dari Tiap Produk (Lanjutan)

63

‘ Biaya Tidak Langsung
No | Kelompok | Deskripsi Akdifitas (Rp)
Axle Tucker Slinding Plunger Tucher
Arm Bush Lk Spring Block Blade
33 [Kelompok 11| Penpgunaan mesin SG1,
perkap mesin 3G, dan
Listrik 5(i1
34 (Rp12.357.14 x 6) - - 116.142 84 - -
35 [Kelompok i2 | Penggunaan mesin G.
perkap mesin G, dan
| TistrikG
36 (Rp4.800 x 0,2) 860 960 260 260 960
37 Kelompok 13 | Perawatan M2
38 Rpill.250x0.4) - 44.500 44.500 44.500 44,500
39 Kclompok 14 | Perawatan M4
40 Rp 21140 x 0,25 - 5.285 5.283 - -
41 Kelompok 15 | Perawatan M3
42 Rp 14.983 x0.25) - 3.745.75 - 3.74573 3.743.75
3 Kelompok 16 | Perawatan 1.1
44 Rp 21.800 x (,23) 5.450 - - - -
45 [Kelompok i7 | Perawatan 1.2
46 Rp 33.400x0,235) - - 8.350
47 Kelompok 18 | Perawatan CG1
4% (Rp 19.167 X 0.2) 38334 - . ; -
49 [Kelompok 19 | Perawatan SG1
50 (Rp 11.250x0.2) - - 2.230 - -
51 [Kelompok 20 | Perawatan (G
32 (Rp 9375 x0.2) 187.5 187.5 187.5 1875 187.5
53 Subtotal 60.929.59 | 9654233 410.975.5 6264128 | 649.036,16
34
35 Tingkat Fasilitas
56 [Kcelompok 21 | PK3
{57 Rp 522,17 x 9,63) 5.038,94 - - - -
58 Rp522,17x 17,1) - 8.9291 - - -
59 (Rp 522.17 X 18,8) - - 98168 - _
G0 (Rp 522,17 x 13.85) - - - 7.232,05 -
6] Rp522,17x11,85) - - - - 6.187.7
| 62 Subtotal 5.038,94 8.929,1 9.816,8 7.232,03 6.187,7
'L_GB Total §8.966 990.256,7 435.724.5 657.550,15 | 667.656,06

Harga pokok produk menurut pendekatan activity-based costing dapat

dirumuskan seperti dibawah ini

T

produk menurut activity-based costing. Produk Axle berharga

Biaya Bahan Baku
Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Overhead Pabrik

Biaya Tingkat Unit

Biaya Tingkat Batch
Biaya Tingkat Produk

Biava Tingkat Fasilitas

Total BOP

XXX

XXX

XXX
XXX
XXX
XXX

XXX +

Total Harga Pokok Produk

XXX

bel 5.16 mengilustrasikan penghitungan harga pokok produk dari tiap

pokok

produk sebesar Rp222.900,00 atau Rp44.580,00 per unit.
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Tabel 5,16 . .
Harga pokok produk berdasarkan Activity-Based Costing
Total Biaya [Tetal BiayaTenag; Total Harga Pohkok Produk
Neo Produk Junilak| Bahan Baku Kerja langsung BOP {(Rpj
Unit Rp) (Rp) Rp) Total Per Unit
(1} ) 3) (4) 2 GHEESH Si=6)
1 | Axle 5 126 000 8.000 88.900 222.900 44 580
2 | Tucker Arm 5 260.000 45.000 990.256,7 1.295256,7 259.051.34
3 | Slinding Bush Lh 2 14.280 46.500 435724 3 496.504,3 248.044 33
4 | Plunger Spring Block 3 425.000 26.000 657.550,15 | 1.108.550.15 22171002
5 | Tucher Blade 2 130.000 30000 | 667.656,06 827.656,06 113.82813
Total - 935.280 155.500 | 2.840.086,68 | 3.950.866,68 -
2. Analisa Komparatif

Analisa komparitif diadakan untuk mengetahui keakuratan penghitungan
harga pokok produk menurut perusahaan dengan memperbandingkan langsung
langkah-langkah penghitungan harga pokok yang telah dideskripsikan dan
menghitung selisih hasil penghitungan harga pokok menurut perusahaan dengan
penghitungan harga pokok produk berdasarkan activity-based costing.

Penghitungan harga pokok menurut perusahaan mempergunakan metode
fuil costing dari dua langkah. Tahap pertama, identifikasi biaya pembuatan
produk dan pengklasifikasian biaya berdasarkan fungsi pokok manajemen
dikumpulkan ke dalam suatu pusat biaya yang dibentuk berdasarkan
departemen dimana biaya tersebut terjadi schingga dapat diketahui tarif
kelompok biaya dan tiap departemen. Tanf kelompok biaya dari tiap
departemen diperoleh lewat cara membagi jumlah biaya kelompok tiap
departemen dengan kuantitas penggerak biaya vang didasarkan volume atau
unit produk. Pemilihan penggerak biaya didasarkan pada kemudahan vang
mengasumsikan bahwa semua produksi mengkonsumsi sumber daya scsuai
proporsi penggerak biaya berbasis unit departemen. Tahap kedua, pembebanan
biava ke obvek biaya lewat cara menggalikan tarif kelompok departemen

dengan kuantitas penggerak biaya departemen yang dikonsumsi tiap produk.
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Penghitungan harga pokok produk berdasarkan activitv-based costing
juga terdiri dari dua tahap. Tahap pertama, biaya pembuatan produk
dikumpulkan ke dalam suatu pusat biaya yang berist aktivitas vang memiliki
kesamaan type atau tingkat aktifitas, rasio konsumsi, dan penggerak biaya
sehingga dapat diketahui tarif kelompok biaya aktifitas. Tarif kelompok biaya
aktifitas diperoleh lewat cara membagi jumlah biaya kelompok biaya aktifitas
dengan kuantitas penggerak biaya tiap kelompok biaya aktifitas yang dapat
bersifat wnir-based cost driver dan non wunit-based cost driver. Pemilihan
penggerak biava didasarkan pada hubungan sebab akibat sehingga
mencerminkan konsumsi biaya aktifitas dari tiap produk. Tahap kedua,
pembebanan biaya ke obyck biaya lewat cara menggalikan tarif kelompok biaya
aktifitas dengan kuantitas penggerak biaya kelompok biaya yang dikonsumsi
tiap produk.

Perbedaan langkah-langkah penghitungan harga pokok produk menurut
perusahaan dan activity-based costing yang teridentifikasi dapat diringkas
dalam tabel 5.17.

Tabel 5.17

Perbandingan Langkah-langkah Penghitungan Harga Pokok Produk
menurut Perusahaan dan Activity-Based Costing

Perusahaan Activitv-Based Costing
1. Tahap pertama 1. Tahap periama
a. identifikasi dan klasifikasi biaya a. identifikasi dan klasifikasi aktifitas
berdasarkan fungsi pokok manajemen berdasarkan type aktifitas
b. identifikasi penggerak biaya tingkat b. identifikasi biaya aktifitas dan penggerak
unit biaya tingkat unit dan non-unit
¢. pengelompokan biaya ke kelompok c. pengelompokan biaya aktifitas ke
biaya departemen kelompok biaya aktifitas
d. penentuan tanf kelompok biaya d. penentuan tarif kelompok biaya
departemen aktifitas
2. Tahap kedua 2. Tahap kedua
a. pembebanan biaya ke tiap produk dengan a. pembebanan biava ke tiap produk dengan
penggerak tingkat unit penggerak tingkat unit dan non-unit




Penghitungan selisih hasil penghitungan harga pokok poduk dilakukan
secara langsung dengan mengurangkan hasil penghitungan harga pokok poduk
menurut perusahaan terhadap penghitungan berpendekatan activity-based
costing. Dengan menggunakan data dari tabel 5.9 tentang harga pokok produk
menurut perusahaan dan tabel 5.16 tentang harga pokok acrivity-based costing,

penghitungan selisih harga pokok produk tiap produk diilustrasikan tabel 5.18,

Tabel 5.18
Selisih Harga Pokok Produk
Harga Pokok Produk |[Harga Pokok Produk Selisih Harga Pokok Produk
menurut menurut Berdasarkan ABC
No | Produk ABC Perusahaan Total Per Unit
(Rp) (Rp)
Teotal Per Unit Total Per Unit {Rp} Yo (Rp) Yo
(1) (2) 3) @) (-GG ISk W=6)|2)-=T) |7 2)=8)
i | Axle 222.900 44 580 | 217.5203443.504.07] 537966 241 10759 241
2 | Tucker | 1.2952567 ©.051.34 [1.270.031.9(54.006 38 25224 8 1,95 5.044.96 1.95
Arm
3 | Slindin 496.504,5 Fﬁ&.044,35 507.953,01 (2339765 -11.448.51 2.31 -5.724 56 231
g Bush
Lh
4 | Plunger | 1.108.550,15 |1.7106,02 }.118.275.8 23.655,14 -9.725.7 0,88 -1.945 14 0,38
Spring
Block
5 | Tucher | 827.636,06 3.828.03 | 836.529.7 |18.264.85 -8.873.64 1.07 443682 1,07
Blade
Total 3.550.866.68 - 3.650.311 - 896.790,59 - - -

8. Pembahasan

Hasil penghitungan harga pokok produk dengan pendekatan activity-based
costing dibandingkan penghitungan harga pokok produk menurut perusahaan temyata
terjadi selisih penghitungan. Seperti yang diilustrasikan tabel 5.18, ada tiga produk
berdasarkan activity-based costing memiliki harga pokok produk vang lebih besar
dibandingkan hasil penghitungan harga pokok produk menurut perusahaan. Produk
tersebut vaitu Slinding Bush Lh sebesar Rp11.448,51 atau 2,31%, Plunger Spring

Block sebesar Rp 9.725,7 atau 0,88%, dan Tucher Blade scbesar Rp8.873,64 atau
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1,07% terhadap harga pokok produk yang sama menurut perusahaan. Produk Axle
dan Tucker Arm memiliki harga pokok produk lebih kecil dibandingkan harga pokok
produk menurut perusahaan. Axle memiliki selisih penghitungan sebesar
Rp44.537,56 atau 0,2% dan Tucker Arm sebesar Rp34.722.4 atau 2,68%,

Dalam perbandingan langkah-langkah penghitungan harga pokok produk
diketahui bahwa perusahaan menggunakan metode fu/l costing yang
mengklasifikasikan biaya berdasarkan fungsi pokok manajemen, pusat biaya untuk
penentuan tarif berupa departemen, dan membebankan BOP ke produk dengan hanya
menggunakan penggerak biaya yang berkaitan crat dengan unit atau volume produk
vang diproduksi (unit-based driver). Penggerak biaya yang berkaitan erat dengan unit
atau voiume produk yang diproduksi yaitu jumlah jam pengoperasian mesin G bagi
biaya departemen penviapan bahan, jam pengoperasian mesin bagi biaya departemen
machining untuk sctiap mesin yang dipergunakan untuk memproduksi produk, jumlah
jam kerja penyelesaian produk bagi biaya departemen finishing, dan jam kerja
pengujian kualitas produk bagi biaya departemen quality control. Dasar pemilihan
penggerak biaya yvang digunakan untuk membebankan biaya ke produk vaitu
kemudahan.

Berbeda dengan penghitungan harga pokok produk menurut perusahaan,
penghitungan harga pokok produk Dberpendekatan activity-based cosiing
mengklasifikasikan biaya berdasarkan type aktifitas, pusat biaya untuk penentuan
tarif berupa kelompok aktifitas yang homogen, dan membebankan BOP ke produk
dengan mempergunakan penggerak biaya yang berkaitan erat dengan unit atau
volume produk (unit-based driver) dan penggerak biaya yang tidak berkaitan dengan

unit atau volume produk (nonunit-based driver). Penggerak biaya yang. berkaitan
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dengan unit produk yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah jam kerja
penyiapan material untuk biaya aktifitas penyiapan material, jumlah jam kerja
penyelesaian untuk biaya aktifitas penyelesaian produk, dan jumlah jam kerja
pengujian kuliatas untuk biaya aktifitas guality control . Penggerak biaya vang tidak
berkaitan dengan unit yang dipergunakan terdiri pengerak biaya yang berkaitan
dengan produk, dan fasilitas. Penggerak biaya yang berkaitan dengan produk berupa
jumlah jam pemakaian mesin untuk biaya aktifitas penggunaan mesin, jumlah jam
pemakaian perlengkapan mesin untuk biaya aktifitas penggunaan perlengkapan
mesin, jumlah jam perawatan mesin untuk biaya aktifitas perawatan mesin, jumlah
jam pemakaian listrik untuk biaya aktifitas konsumsi listrik dalam pengoperasian
mesin. dan jumiah jam inspeksi untuk biaya aktifitas inspeksi. Penggerak biaya yang
berkaitan dengan fasilitas berupa jumlah jam kerja proses produksi vang terjadi dalam
pembuatan produk. Penggunaan penggerak biaya yang berkaitan crat dengan unit
produk dan penggerak biaya yang tidak berkaitan dengan unit  produk
memungkinkan activity-based costing membebankan BOP ke produk berdasarkan
hubungan sebab akibat.

Pembebanan BOP ke produk berdasarkan hubungan sebab akibat dalam
pendekatan activity-based costing wmenyebabkan pembebanan BOP ke produk
dilakukan secara proporsional sesuai dengan konsumsi sumber daya oleh produk. Hal
ini nampak pada pembebanan biaya penyiapan materiai, biaya penggelolaan
keselamatan serta keamanan kerja, biaya perawatan mesin, dan biava inspeksi ke
produk.

Sebagai contoh pembebanan biaya penyiapan material, biaya penggelolaan

keselamatan serta keamanan kerja, biaya perawatan mesin, dan biaya inspeksi ke
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produk Axle. Dalam  activity-bused costing, biaya penyiapan material yang
dibebankan senilai Rp1.9322 (1/29.5 x Rp57.000,00) yang proporsonal dengan 1 jam
yang dikonsumsi Axle dari 29,5 jam yang terjadi dalam menyiapkan material. Biaya
inspeksi yang dibebankan senilai Rp4.615,39 (0,5/13 x Rpl20.000,00) vang
proporsonal dengan 0,5 jam vang dikonsumsi Axle dari 13 jam yang terjadi dalam
pelaksanaan inspeksi. Biaya perawatan mesin G yang dibebankan senilai Rp187,5
(0,2/3,2 x Rp3.000,00) yang proporsonal dengan 0,2 jam yang dikonsumsi Axle dari
3.2 jam yang terjadi dalam perawatan mesin (G. Biaya perawatan mesin 1.1 vang
dibebankan senilai Rp3.450,00 (0,25/1,25 x Rp27.250,00) vang proporsonal dengan
0,25 jam vang dikonsumsi Axle dari 1,25 jam vang terjadi dalam perawatan mesin
L.1. Biaya perawatan mesin CG1 yang dibebankan senilai Rp18.183.3 (0,2/0,6 x
Rp11.500,00) vyang proporsonal dengan 0,2 jam yang dikonsumsi Axle dari 0,6 jam
vang terjadi dalam perawatan mesin G. Biaya pengelolaan keselamatan dan
keamanan kerja yang dibebankan senilai Rp5.038,94 (9,15/293,25 x Rp153.125,00)
yang juga proporsonal dengan 9,15 jam yang dikonsumsi Axle dari 29325 jam proses
produksi yang terjadi.

Dalam  penghitungan harga pokok produk  menurut perusahaan, biaya
penyiapan material yang dibebankan senilai Rp1.900,00 (0,5/15 x Rp37.000,00)
sesual proporst konsumsi aktifitas pengoperasian mesin G sehingga tidak
proporsonal dengan 1 jam penyviapan material vang dikonsumsi Axle dari 29,5 jam
yang terjadi dalam menyiapkan material. Biaya perawatan mesin G vang dibebankan
senilai Rpl00,00 (0,5/15 x Rp3.000,00) sesuai proporsi konsumst aktifitas
pengoperasian mesin G sehingga tidak proporsonal dengan 0,2 jam perawatan mesin

G yang dikonsumsi Axle dari 3,2 jam vang terjadi dalam perawatan mesin G. Biaya
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perawatan mesin L1 yang dibebankan senilai Rp1.816,66 (1/15 x Rp27.250,00)
sesual proporsi konsumsi aktifitas pengoperasian mesin L1 sehingga tidak
proporsonal dengan 0,25 jam perawatan mesin L1 yang dikonsumsi Axle dari 1,25
jam yang terjadi dalam perawatan mesin L1. Biava perawatan mesin CG1 yang
dibebankan senilai Rp2.300 (1/5 x Rp11.500,00) sesuai proporsi konsumsi aktifitas
pengoperasian mesin CG1 sehingga tidak proporsonal dengan 0,2 jam vyang
dikonsumsi Axle dari 0,6 jam yang terjadi dalam perawatan mesin CG1.

Biaya pengelolaan keselamatan dan keamanan kerja yang dibebankan ke
produk Axle menurut perusahaan scbesar Rp4.587.7 dari departemen bahan baku
senilai Rp829,17 (0,5/15 x Rp24.875,00) yang berpenggerak biaya jam pengoperasian
mesin G, Rp566,67 (1/15 x Rp8.500,00) dant departemen machining 1.1 dengan
penggerak biaya jam pengoperasian mesin L1, Rp580,00 (1/5 x Rp2.900,00) dari
departemen machining CG1 dengan penggerak biaya jam pengoperasian mesin CG1,
Rp2.088,78 {4/107 x Rp55.875,00) dari departemen penyelesaian produk dengan
penggerak biaya jam kerja penyelesaian produk, Rp523,08 (1/26 x Rp13.600,00) dari
departemen quality control dengan penggerak biaya jam kerja quality control.
Pembebanan biaya pengelolaan keamanan keselamatan kerja tersebut, ternyata tidak
propersonal dengan 9,15 jam yang dikonsumsi Axle dari 293,25 jam proses produksi
yang terjadi.

Biava inspeksi vang dibebankan ke produk Axle menurut perusahaan sebesar
Rp3.387,19 dari departemen bahan baku senilat Rp266,67 (0,5/15 x Rp8.000,00)
yang berpenggerak biaya jam pengoperasian mesin G, Rpl.000,00 (1/15 x
Rp15.000,00) dari departemen machining L1 dengan penggerak biaya jam

pengoperasian mesin L1, Rp1.400,00 (1/5 x Rp7.000,00) dari departemen machining
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CG1 dengan penggerak biaya jam pengoperasian mesin CG1, Rp355,14 (4/107 x
Rp9.500,00) dari departemen penyelesaian produk dengan penggerak biaya jam kerja
penyelesaian produk, Rp365,38 (1/26 x Rp9.500,00) dari departemen quality control
dengan penggerak biaya jam kerja quality control. Pembebanan biaya inspeksi ke
produk tersebut, ternyata tidak proporsonal dengan 0,5 jam yang dikonsumsi Axle

dari 13 jam yang terjadi dalam pelaksanaan inspeksi.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan terhadap hasil penghitungan harga pokok
produk yang dilakukan perusahaan dengan penghitungan biaya produk berpendekatan
activity-based costing dapat ditanik kesimpulan bahwa penghitungan harga pokok
produk yang dilakukan perusahaan kurang akurat. Penghitungan harga pokok produk
menurut perusahaan yang kurang akurat dikarenakan penggunaan penggerak biaya
yang hanya berkaitan dengan volume produk yang diproduksi dalam pembebanan
biaya overhead pabrik ke produk. Hal ini menyebabkan BOP tidak dibebankan ke
produk berdasarkan hubungan sebab akibat sehingga pembebanan BOP dilakukan
secara proporsional dengan konsumsi sesungguhnya sumber daya oleh produk.
Berbeda dengan penghitungan biaya dengan pendekatan activity-based costing yang
menggunakan dasar pembebanan berupa penggerak biaya berkaitan dengan volume
produk dan penggerak biaya vang tidak berkaitan dengan volume produk, seperti
penggerak biaya yang berkaitan dengan produk, dan fasilitas dalam membebankan
BOP berdasarkan hubungan sebab-akibat dan secara proporsonal konsumsi biaya

tidak langsung yang sesungguhnya dari tiap produk .

B. Keterbatasan Penelitian
1. PT. YPTI scbenarnya menghasilkan banvak produk, namun penulis tidak

dapat meneliti semua jenis produk dikarenakan pertimbangan kelancaran

dalam pengumpulan dan menyediaan data dari pithak penulis dan perusahaan.
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]

Data yang diperoleh hanya data yang ada dalam proses produksi dikarenakan
keterbatasan waktu dan tempat pihak perusahaan untuk membantu dalam

pengumpulan dan penyediaan data, seperti biaya depresiasi gedung pabrik.

. Saran

Perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan dalam pemahaman dan
pelaksanaan penghitungan harga pokok produk. Mengingat keanekaragaman produk
yang diproduksi perusahaan dan proporsi biaya overhead pabrik lebih besar
dibandingkan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang terjadi dalam
pembuatan produk, acrivity-based costing dapat dipertimbangkan dalam
penghitungan harga pokok produk dikarenakan mampu membebankan biaya ke
produk secara proporsional ke setiap produk sehingga diperoleh informasi harga
pokok produk yang akurat.

Informasi harga pokok produk yang akurat dapat menghindarkan perusahaan
dari kerugian dalam penentuan harga jual dan menjadikan harga jual produk lebih

kompetitif sehingga mampu memenangkan persaingan.
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